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1.1. Latar Belakang

Dalam rangka mewujudkan tata kelola yang baik (good governance), pemerintah

terus melakukan usaha-usaha untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas

pengelolaan keuangan negara. Salah satu upaya konkrit untuk mewujudkan tranparansi

dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara adalah penyampaian laporan

pertanggungjawaban keuangan pemerintah yang memenuhi prinsip tepat waktu dan

disusun dengan rnengikutt standar akuntansi pemerintahan yang telah diterima secara

umum. Hal tersebut sebagaimanatelah digulirkan dalam UU no. 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Negara yang mensyaratkan bentuk dan isi laporan pertanggungjawaban'

pelaksanaan APBNdisusun dan disajikan sesuai standar akuntansi pemerintahan yang
ditetapkan dengan peraturan pemerintah.

Sesuai amanat diatas, Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang c.q. Direktorat

evaluasi, Akuntansi dan Setelmen berkewajiban untuk melaksanakan

pertangunggungjawaban pengelolaan utang berdasarkan Standar Akuntasi Pemerintahan

sebagaimana telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005

tanggal 13 Juni 2005. Definisi akuntansi berdasar PP 24 Tahun 2005 adalah adalah

proses pencatatan, pengukuran, pengklasifikasian, pengikhtisaran transaksi dan

kejadian keuangan, penginterprestasian atas hasilnya, serta penyajian laporan. Laporan

yang berkualitas harus didukung oleh sistem akuntansi keuangan yang dapat diandalkan

sehingga dapat memberikan informasi yang penting dan relevan kepada stakeholder

dalam pengambilan keputusan.

Untuk mengakomodasi hal-hal tersebut diatas dan dengan semakin kompleksnya

permasalahan utang dan agar dalam pelaksanaan penyusunan pertanggungjawaban

akuntansi utang tidak banyak mengalami hambatan kiranya perlu disusun sebuah modul

Sistem Akuntansi Utang Pemerintah (SAUP)yang dapat dijadikan acuan dan pedoman

bagi petugas-petugas yang diberikan amanah untuk penyusunan laporan. Acuan utama

dalam penyusunan modul ini adalah Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005
tentang Standar Akuntasi Pemerintahan.

1.2. Ruang Lingkup

Dalam Modul SAUPini, ruang lingkupnya mencakup pengelolaan utang yang meliputi

Pinjaman Luar Negeri (PLN) dan Surat Berharga Negara (SBN)yan~ dilaksanakan oleh
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Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang dalam hal ini Direktorat Evaluasi, Akuntansi dan

Setelmen.

1.3. Pengertian

1. Basisakrual adalah basisakuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa

lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas

atau setara kas diterima atau dibayar.

2. Basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa

lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.

3. Biaya Kewajiban adalah bunga dan biaya lainnya yang harus ditanggung oleh

pemerintah sehubungandengan timbulnya kewajiban.

4. Biaya lainnya adalah biaya-biaya yang harus dibayar berkaitan dengan pengadaan

pinjaman seperti commitment fee, management fee, insurance premium,dan lain-

lain.

5. Commitment Fee adalah biaya yang harus dibayar atas jumlah pinjaman yang

belum ditarik.

6. Debitur adalah pihak yang menerima utang dari kreditur.

7. Diskonto adalah jumlah selisih kurang antara nilai kini kewajiban (present value)

dengan nilai jatuh tempo kewajiban (maturity value) karena tingkat bunga nominal

lebih rendah dari tingkat bunga efektif.

8. Entitas pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih

entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan wajib

menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.

9. Insurance Premium adalah biaya asuransi atas pinjaman kredit ekspor.

10. Kreditur adalah pihak yang memberikan utang kepada debitur.

11. Kurs adalah rasio pertukaran dua mata uang.

12. Management Fee adalah biaya yang harus dibayar atas nilai pinjaman

13. Metode garis lurus adalah metode alokasi premium atau diskonto dengan jumlah

yang sarnasepanjang periode sekuritas utang pemerintah.

14. Nilai nominal adalah nilai kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi

berlangsung seperti nilai yang tertera pada lembar surat utang pemerintah. Aliran

ekonomi setelahnya, seperti transaksi pembayaran, perubahan penilaian



..

MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

- 3 -

dikarenakan perubahan kurs valuta asing, dan perubahan lainnya selain perubahan

nilai pasar, diperhitungkan dengan menyesuaikannilai tercatat kewajiban tersebut.

15. Nilai tercatat (carrying amount) kewajiban adalah nilai buku kewajiban yang

dihitung dari nilai nominal setelah dikurangi atau ditambah diskonto atau premium
yang belum diamortisasi.

16. Notice of Disbursement (NoD) atau dokumen lain yang dipersamakan seperti

Withdrawal Authorization (WA) dan Debit Advice (D/A) adalah dokumen realisasi

penarikan pinjaman dan/atau hibah yang diterima dari Pemberi Pinjaman Luar
Negeri (PPLN).

17. Notice of Payment (NoP) atau dokumen lain yang dipersamakan seperti Billing

Statement, Invoice dan Payment Request adalah dokumen tagihan pembayaran

cici/an pokok, bunga dan biaya lainnya yang diterima dari Pemberi Pinjaman Luar
Negeri (PPLN).

18. Obligasi Negara adalah Surat Utang Negarayang berjangka waktu lebih dari 12 (dua

belas) bulan dengan kupon dan/atau dengan pembayaran bunga secara diskonto.

19. Pembiayaan (financing) adalah setiap penerirnaan yang perlu dibayar kembali,

dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali baik pada tahun anggaran

bersangkutan maupun tahun-tahun anggaran berikutnya, yang dalam penganggaran

pemerintah terutama dimaksudkan untuk menutup defisit atau mernantaatkan
surplus anggaran.

20. Premium adalah jumlah selisih lebih antara nilai kini kewajiban (present value)

dengan nilai jatuh tempo kewajiban (maturity value) karena tingkat bunga nominal
lebih tinggt dari tingkat bunga efektif.

21. Restrukturisasi Utang adalah kesepakatan antara kreditur dan debitur untuk

memodifikasi syarat-syarat perjanjian utang dengan atau tanpa penguranganjumlah
utang, dalam bentuk:

(a) Pembiayaan kembali yaitu mengganti utang lama termasuk tunggakan dengan
utang baru; atau

(b) Penjadwalan ulang atau modifikasi persyaratan utang yaitu mengubah

persyaratan dan kondisi kontrak perjanjian yang ada. Penjadwalan utang
dapat berbentuk:

1. Perubahanjadwal pembayaran,
I
, 2. Penambahanmasatenggang, atau

J
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3. Menjadwalkan kembali rencana pembayaran pokok dan bunga yang jatuh
tempo dan/atau tertunggak.

22. Sekuritas utang pemerintah adalah surat berharga berupa surat pengakuan utang

oleh pemerintah yang dapat diperjualbelikan dan mempunyai nHai jatuh tempo

atau nHai pelunasan pada saat diterbitkan, misalnya Surat Utang Negara (SUN).

23. Surat Perbendaharaan Negara adalah Surat Utang Negara yang berjangka waktu

sampai dengan 12 (dua belas) bulan dengan pembayaran bunga secara diskonto.

24. Surat Utang Negara adalah surat berharga yang berupa surat pengakuan utang

dalam mata uang rupiah maupun valuta asing yang dijamin pembayaran pokok

utang dan bunganya oleh Negara Republik Indonesia, sesuai dengan masa
berlakunya.

25. Tunggakan adalah jumlah kewajiban terutang karena ketidakmampuan entitas
membayar pokok utang dan/atau bunganyasesuai jadwal.

26. Waiver/Rebate adalah pemberian potongan bunga dari pemberi pinjaman.

1.4. Maksud

Modul ini dimaksudkan sebagai petunjuk operasional bagi petugas pelaksana akuntansi

utang untuk memahami dan mengimplementasikan proses akuntansi utang secara tepat

waktu, transparan, dan akurat sehingga hasHnyadapat dipertanggungjawabkan sesuai
ketentuan yang berlaku (akuntabel).

1.5. Tujuan

Adapun tujuan Modul sistem akuntansi utang ini adalah memberikan aturan mengenai

perlakuan akuntansi utang yang meliputi penetapan saat pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pelaporan utang.

1.6. Sistematika

Untuk memberikan kemudahan kepada stakeholders dalam memahami, maka modul ini
disusundengan sistematika sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN:

Meliputi Latar Belakang, Ruang Lingkup, Pengertian, Maksud, Tujuan, dan
Sistematika.

BABIIAKUNTANSIUTANG:

Meliputi Definisi Utang, Klasifikasi Utang, Perlakuan Akuntansi Utang,

Penyelesaian Kewajiban Sebelum Jatuh Tempo, Tunggakan, Restrukturisasi

Utang, Dokumen Sumber Pinjaman Luar Negeri, dan Dokumen Sumber Surat
Berharga Negara.

-
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BAB III BAGAN AKUN DAN JURNAL STANDAR UTANG DAN PEMBIAYAAN:

Meliputi Bagan Akun Standar, Jurnal Standar Utang dan Pembiayaan, dan

Simulasi Jurnal dan Laporan Utang.

BAB IV SISTEM DAN PROSEDURAKUNTANSI UTANG:

Meliputi Sistem dan Prosedur Akuntansi Pinjaman Luar Negeri dan Sistem dan

Prosedur Akuntansi Surat Berharga Negara .

BAB V PELAPORAN UTANG DAN PEMBIAYAAN:

Meliputi Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan
Keuangan.

Bab VI SIMULASI JURNAL

Meliputi simulasi jurnal dan Laporan Utang

Bab VII PENUTUP

-
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BAB II
AKUNTANSI UTANG

2.1. Definisi Utang

Utang merupakan kewajiban yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya

mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah. Dalam hal ini utang

pemerintah meliputi Pinjaman Luar Negeri (PLN)dan Surat Berharga Negara (SBN).
2.2. Klasifikasi Utang

Yang dimaksudkan klasifikasi utang dalam modul ini adalah klasifikasi sebagaimana

yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar

Akuntansi Pemerintah yang menyatakan bahwa utang diklasifikasikan dalam Utang
Jangka Pendek dan Utang Jangka Panjang.

2.2.1. Utang Jangka Pendek

Utang Jangka Pendek merupakan utang yang harus dibayar kembali atau jatuh

tempo dalam satu periode akuntansi. Dengan kata lain suatu utang dapat

diklasifikasikan sebagai utang jangka pendek jika diharapkan dibayar dalam

waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. Utang Jangka Pendek

dapat berasal dari Pinjaman Luar Negeri (PLN) dan Surat Berharga Negara
(SBN).

Utang Jangka Pendek terdiri dari:

a. Utang yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 bulan setelah tanggal
pelaporan;

b. BagianLancar Utang Jangka Panjang;

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang merupakan jumlah bagian Utang

Jangka Panjang yang akan jatuh tempo dan harus dibayarkan dalam waktu

12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan;

c. Utang Biaya Kewajiban;

Utang Biaya Kewajiban adalah bunga utang dan biaya utang lainnya yang

telah terjadi dan akan dibayar setelah tanggal pelaporan.

Utang Biaya Kewajiban terdiri dari:

(i) Utang BungaBerjalan (Accrued Interest);

(ii) Utang Biaya Lainnya (Accrued Fees), seperti rating, listing dan

commitment fee.

-
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2.2.2. Utang Jangka Panjang

Utang Jangka Panjang merupakan utang yang harus dibayar kembali atau jatuh

tempo lebih dari satu peri ode akuntansi. Suatu Utang yang jatuh tempo dalam

waktu 12 bulan berikutnya tetap diklasifikasikan sebagai utang jangka panjang

apabila dipenuhi persyaratan sebagai berikut :

a. jangka waktu aslinya adalah untuk peri ode lebih dari 12 bulan;

b. entitas bermaksud untuk mendanai kembali (refinance) kewajiban

tersebut at as dasar jangka panjang;

c. maksud tersebut didukung dengan adanya suatu perjanjian pendanaan

kembali (refinancing), atau adanya penjadwalan kembali terhadap

pembayaran, yang diselesaikan sebelum Laporan Keuangan disetujui.

Utang jangka panjang dapat berasal dari Pinjaman Luar Negeri (PLN) dan Surat

. Berharga Negara (SBN).

Utang Jangka Panjang terdiri dari:

(1) Utang Jangka Panjang Dalam Negeri SBN;

(ii) Utang Jangka Panjang Luar Negeri, yang terdiri dan:

Utang Jangka Panjang Luar Negeri SBN;

Utang Jangka Panjang PLN.

-

2.3. Perlakuan Akuntansi Utang

2.3.1. Basis Akuntansi

Basis akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan

pemerintah adalah cash towards accrual. Basis kas digunakan untuk pengakuan

pendapatan, belanja dan pembiayaan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan

basis akrual untuk pengakuan aset, kewajiban dan ekuitas dalam Neraca.

Basis kas untuk Laporan Realisasi Anggaran berarti bahwa pendapatan diakui

pada saat kas diterima di Rekening Kas Umum Negara atau oleh entitas

pelaporan, sedangkan belanja diakui pada saat dikeluarkan dari Rekening Kas

Umum Negara atau entitas pelaporan.

Basis akrual untuk Neraca berarti bahwa aset, kewajiban dan ekuitas dana

diakui dan dicatat pada saat terjadinya transaksi atau pad a saat kejadian atau

kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan pemerintah tanpa

memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.

II
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Pengakuan Utang

Utang diakui pada saat kas dan/atau setara kas diterima Pemerintah dan/atau
pada saat utang timbul.

Utang dapat timbul pada saat:

(a) transaksi dengan pertukaran (exchange transactions);

(b) transaksi tanpa pertukaran (non-exchange transactions), sesuai hukum

yang berlaku dan kebijakan yang diterapkan belum lunas dibayar sampai
dengan saat tanggal pelaporan;

(c) kejadian yang berkaitan dengan pemerintah (government-related events);

(d) Kejadian yang diakui pemerintah (government-acknowledged events);

Pengukuran Utang

Utang dicatat sebesar nilai nominal. Utang dalam mata uang asing dijabarkan

dan dinyatakan dalam mata uang rupiah berdasarkan nilai tukar (kurs tengah

BI) pada tanggal neraca. Nilai nominal atas utang mencerminkan nilai utang

pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung seperti nilai yang

tertera pada lembar surat utang pemerintah. Aliran ekonomi setelahnya,

seperti transaksi pembayaran, perubahan penilaian dikarenakan perubahan

kurs valuta asing, dan perubahan lainnya selain perubahan nilai pasar,

diperhitungkan dengan menyesuaikannilai tercatat utang tersebut.

Nilai tercatat (carrying amount) adalah nilai buku utang yang dihitung dari

nilai nominal setelah dikurangi atau ditambah diskonto atau premium yang
belum diamortisasi.

Utang Bunga Berjalan (Accrued Interest)

Utang Bunga Berjalan atas utang pemerintah harus dicatat sebesar biaya

bunga yang telah terjadi dan belum dibayar. Utang bunga atas utang

pemerintah yang belum dibayar harus diakui pada setiap akhir periode
pelaporan sebagai bagian dari utang yang berkaitan.

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang

Nilai yang dicantumkan dalam laporan keuangan untuk bagian lancar utang

jangka panjarig adalah jumlah yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 bulan
setelah tanggal pelaporan.
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Amortisasi Diskonto atau Premium

Amortisasi adalah alokasi sistematis dari premium atau diskonto selama umur

utang pemerintah. Bila pada saat transaksi awal pinjaman terdapat diskonto

atau premium, maka penilaian kewajiban tersebut selanjutnya

memperhitungkan amortisasi atas diskonto atau premium yang ada.

Penyesuaian terhadap nHai diskonto atau premium dHakukan pada setiap

tanggal . neraca atau transaksi yang terkait diskonto atau premium.

Perhitungan tersendiri terhadap amortisasi atas diskonto atau premium

dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus atas dasar basis hari

aktuallaktual. BHaterjadi diskonto dan premium (akibat reopening) terhadap

satu jenis utang yang sarna, maka nilai diskonto atau premium yang dipakai

dalam menentukan amortisasi adalah selisih antara diskonto dan premium
(neto).

Perubahan Valuta Asing

Utang pemerintah dalam mata uang asing dicatat dengan menggunakan kurs
tengah bank sentral pada saat terjadinya transaksi.

Pada setiap tanggal neraca, pos utang dalam mata uang asing dHaporkan

kedalam mata uang rupiah dengan menggunakan kurs tengah bank sentral
pada tanggal neraca.

Konsekuensiatas pencatatan dan pelaporan utang dalam mata uang asing akan

mempengaruhi pos pada Neraca untuk utang yang berhubungan dan ekuitas
dana pada entitas pelaporan.

2.3.4. Penyajian dan Pengungkapan Utang

Utang disajikan dalam Neraca sebesar nHai tercatat (carrying amount). Hal-

hal yang perlu diungkapkan dalam penjelasan pos-posNeraca yaitu rincian dari

masing-masing jenis utang (apabHa rinciannya banyak atau lebih dari satu

halaman sebaiknya dibuat lampiran), jatuh tempo, tingkat bunga, amortisasi

diskonto/premium, dan selisih kurs utang dalam valuta asing yang terjadi

antara kurs transaksi dan kurs tanggal Neraca.

-
II
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2.3.5. Penghapusan Utang

Penghapusanutang adalah pembatalan seeara sukarela tagihan oleh kreditur

kepada debitur, baik sebagian maupun seluruhnya jumlah utang debitur dalam
bentuk perjanjian formal diantara keduanya.

Informasi lebih rind mengenai penghapusan utang harus disajikan pada

Catatan atas Laporan Keuangansebagai bagian pengungkapan dari pos utang
yang berkaitan.

2.4. Penyelesaian Kewajiban Sebelum Jatuh Tempo

Untuk utang pemerintah yang diselesaikan sebelum jatuh tempo karena keinginan

debitur untuk mempereepat pembayaran ctcilan pokok utang atau adanya fitur untuk

ditarik oleh penerbit (call feature) dari sekuritas sesuai dengan persyaratan untuk

pereepatan penyelesaian kewajiban tersebut maka perubahan nHai kewajiban tersebut

harus diungkapkan pada Catatan atas Laporan Keuangansebagai bagian dari pos utang
yang berkaitan.

2.5. Tunggakan

Tunggakan didefinisikan sebagai jumlah tagihan yang telah jatuh tempo namun

pemerintah tidak mampu untuk membayar jumlah pokok dan/atau bunganya sesuai
jadwal.

Jumlah tunggakan atas pinjaman pemerintah harus disajikan dalam bentuk Daftar Umur

(aging schedule) Kreditur pada Catatan atas Laporan Keuangan sebagai bagian
pengungkapankewajiban.

2.6. Restrukturisasi Utang.

Dalam restrukturisasi utang melalui modifikasi persyaratan utang, debitur harus

meneatat dampak restrukturisasi seeara prospektif sejak saat restrukturisasi

dilaksanakan dan tidak boleh mengubah nilai tereatat utang pada saat restrukturisasi

keeuali jika nHai tereatat tersebut melebihi jumlah pembayaran kas masa depan yang·
ditetapkan dengan persyaratan baru.

Jumlah bunga harus dihitung dengan menggunakan tingkat bunga efektif konstan

dikalikan dengan nHai tereatat utang pada awal setiap periode antara saat

restrukturisasi sampai dengan saat jatuh tempo. Tingkat bunga efektif yang baru adalah

sebesar tingkat diskonto yang dapat menyamakan nilai tunai jumlah pembayaran kas

i
1
; ~
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masa depan sebagaimana ditetapkan dalam persyaratan baru (tidak temasuk utang

kontinjen) dengan nHai tercatat. Berdasarkan tingkat bunga efektif yang baru akan

dapat menghasHkan jadwal pembayaran yang baru dimulai dari saat restrukturisasi

sampai dengan jatuh tempo.

Jika jumlah pembayaran sebagaimana ditetapkan dalam persyaratan baru utang

termasuk pembayaran untuk bunga maupun untuk pokok utang lebih rendah dari nilai

tercatat, maka debitur harus mengurangi nHai tercatat utang ke jumlah yang sarna

dengan jumlah pembayaran kas masa depan sebagaimana yang ditentukan dalam

persyaratan baru.

Suatu entitas tidak boleh mengubah nilai tercatat utang sebagai akibat dari

restrukturisasi utang yang menyangkut pembayaran kas masa depan yang tidak dapat

ditentukan, selama pembayaran kas masa depan maksimum tidak melebihi nilai

tercatat utang.

Jumlah bunga atau pokok utang menurut persyaratan baru dapat merupakan kontinjen,

tergantung peristiwa atau keadaan tertentu. Sebagaicontoh, debitur mungkin dituntut

untuk membayar jumlah tertentu jika kondisi keuangannya membaik sampai tingkat

tertentu dalam periode tertentu. Untuk menentukan jumlah tersebut maka harus

mengikuti prinsip-prinsip yang diatur pada akuntansi kontinjensi yang tidak diatur

dalarn pernyataan ini. Prinsip yang sama berlaku untuk pembayaran kas masa depan

yang seringkali harus diestimasi. Informasi restrukturisasi ini harus diungkapkan pada

Catatan atas Laporan Keuangan sebagai bagian pengungkapan dari pos kewajiban

termasuk Informasi mengenai tingkat bunga efektif yang lama dan yang baru sebagai

bagian pengungkapandari pos kewajiban yang berkaitan.

2.7. Dokumen Sumber Pinjaman Luar Negeri

Dokumensumber yang terkait dengan Pinjaman Luar Negeri adalah Perjanjian Pinjaman

dan Memo Penyesuaian.

Dokumensumber tersebut meliputi:

1. DokumenSumber Data Induk, yang meliputi:

a. Naskah Perjanjian Pinjaman (Loan Agreement) beserta naskah perubahan

perjanjian (Amendement Loan Agreement);

Selain sebagai dokumen negara, naskah perjanjian pinjaman merupakan

dokumen surnber bagi konfirmasi dan rujukan terhadap transaksi yang

berlangsung selama jangka waktu pinjaman serta sebagai bukti bjla dibutuhkan

dalam tuntutan atas pihak-pihak yang merasadirugikan.

-
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b. Amendemen rescheduling/moratorium/organization;

c. Tanggal telah efektifnya Loan Agreement (effectiveness date) sebagai dasar

perhitungan commitment fee;

d. Amendemen perpanjangan tanggal batas penarikan (drawing limit) guna

mencegah illegal drawing dan sekaligus untuk mendorong pelaksana proyek

memenuhi jadual penarikan yang telah ditetapkan;

e. Amendemen perpanjangan tanggal closing date;

f. Amendemen perubahan tingkat bunga;

g. Amendemen perubahan kepemilikan atau assignment (pemindahtanganan) atau

merger.

2. Dokumen Sumber Data Transaksi:

Dokumen yang termasuk sebagai sumber data transaksi adalah semua dokumen yang

berkaitan dengan :

a. Alokasi Rencana Penerimaan Pinjaman Luar Negeri

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)

b. Alokasi Rencana Pembayaran Cicilan Pokok Pinjaman Luar Negeri

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)

c. Alokasi Rencana Pembayaran Bunga & Biaya Pinjaman Luar Negeri

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)

d. Penerimaan Pembiayaan (Disbursement) Pinjaman Luar Negeri

Notice of Disbursement (NoD)/ Withdrawal Authorization

Withdrawal Aplication

SP2D

SP3ULN

Surat Pembukuan Pinjaman Luar Negeri (SP2LN)

e. Pembayaran CicHan Pokok Pinjaman Luar Negeri

Notice of Payment (NoP)

Surat Permintaan Membayar (SPM)

f. Pembayaran Bunga dan biaya Pinjaman Luar Negeri

Notice of Payment (NoP)

SuratPermintaan Membayar (SPM)

g. Reklasifikasi Pinjaman Luar Negeri

Maturity Schedule

h. Penghapusan Pinjaman Luar Negeri

Surat Penshaousan Piniaman dan Lender

I
~
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1. Restrukturisasi Pinjaman Luar Negeri

Moratorium/Rescheduling

Debt Swap

j. Utang bunga (accrued interest)

. Daftar utang bunga

2.8. Dokumen Sumber Surat Berharga Negara

Dokumen sumber Surat Berharga Negara meliputi:

a. Oaftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari Ditjen Perbendaharaan;

b. Surat Perintah Membayar (SPM) dari Subdit Setelmen Transaksi, Dit. EAS, DJPU;

c. Resume dokumen lelang SBNdari Direktorat Surat Berharga Negara, DJPU;

d. Surat pemberitahuan pembayaran (notification of payment) ckHan pokok dan

bunga/biaya SBN dari Bank Indonesia.

-
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BAB III
BAGAN AKUN DAN JURNAL STANDAR UTANG DAN PEMBIAYAAN

3.1. Bagan Akun Standar

Bagan Akun Standar adalah daftar perkiraan buku besar yang ditetapkan dan disusun
secara sistematis untuk memudahkan perencanaan, pelaksanaan anggaran, serta
pertanggungjawaban dan pelaporan keuangan pemerintah pusat. Pembentukan Bagan
Akun Standar ini bertujuan untuk:

1. Memastikan rencana keuangan (anggaran), realisasi dan pelaporan keuangan
dinyatakan dalam istilah yang sama;

2. Meningkatkan kualitas informasi keuangan;
3. Memudahkan pengawasan keuangan.
Akun (perkiraan) yang terkait dengan transaksi utang antara lain:

AKUN NERACA
AKUN URAIANAKUN

1 ASET11····AS·EfIANCAR······································................................................................... .
··111···m

• KAs·I5ANSETARA KAS .. .
·1··fH·· ······"F~ekenin!fpe·merint:ahdi ····Bank···j·ndonesi·ii··dalam····Ru·piiih··············.

·1fH1··· ·····Kas··drBiinkIndonesiii··
111111 Kas·dTReke-ilfngBUN·(502.000.0ooy················ ··········..m

····11·ff12~~~:·~!·.:~~~~6(~i.~(~J.~6~~N••~.~s~~•••(.~.99..~.999:.999}....•..••.•.•••••••••••••••••••••••••••••.•••••••.••••••••••.•.••••••.••••.••••••••••••••••.••.••••••.•.•:..:....... .
1f12 Rekening Pemerintah di Bank Indonesia dalam valuta asing··m

••••••

ff121···Kas··dfBankTndo·nesia·
fl12f1··KasafReke·ilTngKUNdalamVafutaUSO(600.S02::411) .
111212 Kas··drRekenTngpenerimaanPPj:raalamvalutaTJsO" ..···fH·2f~f-···-Ka-s·drRekenfngpenerfmaa·nMjgas···(·600:·000·:411). .

:5Ij.~j~:::.::.¥.;~~:·~·~:~~:~!~.~~~PR[N·:···::::.····.::...::...

- ·······1···1..3 ·..·..····-··········piDfANG· ..·..·· ··..······· ,. , - _ _.
...................................................... _ .

1137 PIUTANG·113if············P!uta·ilgOarfKUN . . ·.·..····· ··· m

·ffj7"1"1p!utang·aarf-BUN·· . ..
····-flI71.·?::.:.~!~~~6i.~~·f~·RpPN........•••••••••••••.•••.•••••••.••••••••••••••••••.••.••.••.•••••..••••.•.••.•....•••.......•.•.•.•.••••••••••••••..•.•••..•••••••••••••••••••••••••.•••••••...•••....•.••••••••••••••......................................................::.••.••....•..........

I
.......................................................... _ _ - _- " .

,

l
2 KEWAJIBAN....··2-·1···· ·..····..·····.. ·····KEWAJfBA"i~4 J·ANGKA·· ..F)"EN't)E·I(" ..··..············_· -_ .

·fff·····K"EWAJIBAN··JANGKA·PEN·OEK . ························.. m

H14··Bagian··Tancar·m:angjin~ika·Pan)ang ·····.m.

·i"f1·41···Bagian·la·n·ca·rUtang·]ang"ka·pan)ang:Pin)aman.. .. m ·····............m .

···HI~II..:·:~~·~f~~.:f.~.6·~·~Y::Q!~.6~:·~~~~~~.~~h).~.6~••••~~.~.~••••~~~~fj•••··•·•...............................................................................................·..m ••••1
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lJRAIANAKUN
211412

I1142Bagian'IilncarObHgasT"N'ega'ra~Rupiah ...
111421B~~!~:6:~~,~~~~:2,~"l"(~~~[~"~i~f~:,~~~,~,f:ij:~iJpia~,

"'21"'144"'" '''BagianTancar''suraf-Be"rhargiSyariah'Nega ra'~daiamRu'piah
"~Ij'44I ••'..'~~~!~~..:,~~~~~~'~'~~~~(~~~6~f~~':~i~'~!~6N~~~~~•••~~[.~~•••••~~pi~b••••••••·····•·······'"

21145Ba'gianTa'n'car'Sur'atBerharga"Syaii'afINegara~vafuta'Asing ..
~j:~4~j.~~~),~6.~~~,~~~:~~~~I~~~6~.~~~:,~x~f!~~N"~~,~!~~~[~~Y~l~t~~~l~~"
2115 Uting'Biayipinjamin'""""""""2'1"1'51"""·····,·····UtangBunga·--"···,··"'--'''',·,',·,",·,,""",, , " .

'21"1511"""utangBung'iiTu'ar"-Negeri"'"
.•":?j.j~I~,.,y.t~6i.~:~~~~~~~~I:~,f:ij,:~~~~,~L._"",.,.....,.."".""".
'f11s2"'biscoun"t--''-'-----'-'''-'--'-'''''--'' ",.""""",.".",,,,,,.. , """" """,,-,
-:H1'S21"''''''"[>lsc"ounCSurat'Perb-endaharaanNegara'dalam···Ru'plah"'···'-"""'''''',·,·,,··,·,······,,--'
211S2r"biScounn~agia'nTancar-6bTIgasrNegaradafam'Ru"pjah ,. ..........,

-i11's'23biscounfSurat"Pert>endatl'araan-NegaradalamVafuiaAsing' """ .
IE~~4~'~."Q!~,~~~'~~."~~~}~~~~~~~~:Q~~~~~~LN~~~'f.~~~~.~,f:ijy~~~t~'.~~!~~,,"""""'"'"•.••.•••••••••",.,•.•,•••'."••••"•••••••..••••',••
211'53" ·····Premium"--""-"'" ,,,,,,,. ,.....,"

"211s3T'" Premlum'Baglan"La'ncar"'obfTgasfNe"g'ara RupIah.
~jj~~~'"~~~:Ff.l.l~:Ff.l.:~~~i~:6:'h~~~:~T2~,(~~~~('N~~~~~5~~l~t~~~ihi

""211'6Utin'g'Subsidf""I1161Uianj"subsidf "",."""",.,."..."",,,
......~jj~!.j. Ut~~~.~~~,~!~i""" """,, "_"""..""' ••••,,,,,••,",,,,.,.,,,.,,,,,

211'7 Utang Surat Pe'rbendah"araanNegara/Obfigasi Negar~i~JangkaPendek
21171 Utang"Surat Perbe'ndaharaiinNegara76"6HgasrNegara-Ruplah JangkaPendek11171'1- ············Sura"tPerbe"ndah"araan-Nega"ra-dalam"-R'u'plab"'····,""""'''''",·········,,··,,···········., ,." .
"2~j?I~:••••..••••~~~~i9.~!~~:~,~!,~~~~~~~'~~~~~r!l~.~~P~~~"""'········" , , " , , " .
211'72' .....·······Utang·Surat"·PerbendaharaanNegariiiObiigasrNegara~Vatuta···~sing··jangka···penaek·······
2·1'1·721 ·····Su·rat'Pe"rbend"aharaanNegara'dalam···vafuta·Asing " .

·'··i117~~.'",~Qt"~6~,.9.~!Ji~~!B"~~~f.~"~~l.~~'X~'!,~t~.~~!6i'.·.·.·,··························.
'n173 "'Uia'n'g""S"uraf"Berharga'"Syariiih"Negara=Ru"piahJangkaPendek ... . ......."
"~j.,j,!~,j~.,,'=:~~!~t:,~~~~~l~_~::~X~f.i~~',.~~~:~f~.:~~~~fTjRup.'!~"h,,:.'•••:"""'-
'-f1T7"4···"",,""'fftang'Surat""Berh-arga"Syarfah"'Negara=valuta'Asing']ang'kii'Pen'dek , , .
'"H1741"·"'":~~!~:~"B~~~~E.g~,S~~i~,~,h_~~i~,f.a···daf~fTj'y.~l.~~a~~"!~~".·.:"•••••,: •••••••··.•·.·····•·•···.•.•...•...•••••••••••...........................",.
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212 KEWAJIBANJANGKAPENDEKLAINNYA
·"··ificr··· U·tanj''Ja''nika·Pendek-Caf'iinya''''''''''·''···········''·''
'"I1i91mm'''Utang'''Jangk-a'''p'endek-laliinya''''''''''-''' m.m...mm " " .

·"·i1'29f1··"·····"·Ufa·ng·]an-gka-PendekPerbankiin .. m ••••••••• " ••••••••••••

::.~~~..~,,~j,,~:·.:.:.:Q,,~~~g~:I~!T~~~~~~~~~~:~~~~~,,:l~}~=~..:..,,"".:.. :::.:::::::::.::::::::::::::". ..
·"···2·2··········H···_·_·······~·······~·KEWAJ1BAN···J·A~NG·KAPANJANG··_·········_·_······H.._....R.H •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• , ••••••••••••••••••••• _ ••

..""·2ff-" ..·-- ..UtANG-JANGKA-PA~UAN(niAIAArNEGE·RI ·········.m.m········.m" ".

"-:r:2"1T--''''Ut'an{'Jangk-a'' Panjang Dalam NegerrPerba"nka"n""
·""i21H· .."·-····Uta..n·g-·]angka Panfang Daiam-NegerrPerbanka'n ....................." " .
..~~!III:..,,~~~.~i~~!,,~~~~~~=~~,,~~~"~~~1~~6i:·..· ::.:..::::::..:::::::::::::::::::::::.::::::" .
·"I21-f" .."··..··,,·Ut'ang·Jangka ..·P·an}ang-o·afa·m-Negerf"Non Perbankan·····································"
"IH2r ..··"·"Uta"ng·-JangkaPanjang Dalam"Nege",i"O'j)iigasr"''''''
....~?-~?i!..,,"::Q~~~i~,,~!~~..~~~~!.~2E..~~.~~C..·: : :: ,,::.: ::::::.:::::::.::::::::.:.:::.::::::::.::.::::::.::::':::::":::::::.

···················_··~··_· .. _ H._ ~ ...............••..•.........•.............. ~ ..•...............•.••...................... _~ .........•..•.. _ _ _ .. _ ~.............. .. . _ .
22122 Discount"ii1"221 ··,,·..··Oisc"ount"ObTfg"asi··Negara"··.."·-··--·- " " " .

··"IHi22 ····..·"·,,·[jjsC"olJ'ilrSBSN·"·'·"..-_· .._·--,,··,,..·,,··-..···-: ..................................................................................................................................................................................

••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• R •••••••••••••• _ •••••••••••••••••••••••••••••• _ ••• __ •• _._ •••• _ •••••• _ ••••••••••• h_ ••••• M_. __

....................... . - _ _ _ _._ _ ..__ _ ..__ .._ .
22123 Premium

·"2..I1·iTI·······Premiu·m'·ObHga·siNegara-·,,-· ..-·····-.
"·-iIiTjI ..--"Premium-SBSN-· ..·---- ..·---"-- ....·....·-·" ..- . - - - _._ .
.._ _.__ ._._ _--_ ..__ ._ _._---_ __ ._-- ~~._-.._._--_ _.~---__._ _- .._ .._ _ - -

"-2219--""" .."Utang Jangka Panjang Daiam'Neg'e-,:rCiiTniiya"'-'"'''' ....""
22191··UtaiiiJangka'·p·anj"ang"-oaiam·Neg-erflainnya .
·..~~!?If-..·g~!i~..~~~i~?..,,~~~~~~_~~~~~~·~·~~~y.r.~~i~~y~................ "
222 UTANCi"JANGKJ\"PANJANGTUAR'NEGERf"'"
2221 Utang'JangkaPa'njang'Tuar-Negeri Pe':bankan"'"

····"i"2211····· ···········Utan"j"·Jangkii··Panja·ngTuar·'Negeri·Perbanka·n··············
i221T1·Utang·SHateraC- ....-"-·-"·,,·,,··-""-··,,··,, ..
"222112Utang"MuftHate-raC''' ..''''· ..·· .. ··,,·········
"i2211"3Utang·K"recHfEkspor·..·......··,,·····,,·,,··
.~·~~1..~3.....:-.·-.Qt~~i~~~~-..~o~~r.~!~L....,,=.....·....·....·.:-.-."".. :... :.""."..."::........ ..

··..Iii·2 ..··· ·····Uta·ng·"Ji",l'gka..pi"njanij"·[uar ..Negeri'··Non"·perbankan "" ".... " .
·i2i·fi"" ..··"··"mang ..O"bligasTdala ..mR·upiah'Jarl'gka .."Panjang"··························

'''222i1·I·,,=· ..9..~~i.i~~L~~i~.~~..·~!~~.~~~l?~~~~........·....-.................. ...
"22222 ····UtangObHgasrNe ..garii-aa:iam·VaTLi"ta··Asing···Jangka···Panjang················
....~?,,~~1I::.....Q~!"i.~~~!~~~.~~~~~~_~~~....Y..~~~"~~·~~i~~,,:·:..............:..,,"
-"i"222r"'--'Ut'anj"Surat"Berh'a-':ga'Syarlah-"Negara Rupiah"Jangka'''Panjang
"i~:~?~I"""·="~~f_~(~~!:!i~f.~~~~y.~f"i~~,,:~~~~~_~j~~.~:~~p.i.~~.".='""""'''='''.''''''-. "._ ..

-
I

............~ _ - -- - · ··~_·_._.R_._ _ _ _ _ .
............... _ _ _ - _ - _--_ _ _ - _ _ - _.... . .
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AKUN URAIAN AKUN
22225 Discount
iI2i51'Discounf-ObHgasiNegara-daTam-R"Li'piah

--222i52"'-- Discouni-ObHgasn~eg-ara daTa-m--Yaluta"Aslng .........- .
-I222520iscou-n-fSBSNdafam\/aTut:a··Asing-············· - - .
i2225~............~~~~?~~~.•~~~~_-~~.~~·~~~~~e~.~~.·..~..............................................................- --.
22226 Premium

..222261'Pre-mium'obligasr'Negara'cfcila-in"'Rupiah ........--
·····222261-········Premiu·mobHga-sr~fegara·-d-atamVaI·uta-As-lng·· .
······i22263 ·····PremiUm·SBSNdala·m-Valuia-Asin-g-·····-············ .

2Iii64~·f.~~~~~~~~~.~-.~_~~~.~~~!~h-.-..: ••.··.-.:_-.·•.. -.:....... _ .

22227 Utang Sewa-Beli
I2227f-Oiing'Sewa-Befr'---'-'-

..................................................... _ _ __ ~... ~~.....•...•.. _ _ .

'2223 UtangJangka Panjang[uar Negeri Lainnya··············································· .
'22231 Uian'g"Jangka'-p'a-nlii-ng-Iua-r'Negerftai nnya

......~??.~..~..1............•••Q~~..6i}~·6_~..~~:~~·6I~·~~:~~~f~~~~~FC~~!~=(~i6........
3 EKUITAS DANA

-'31'- ··········-fKUlfAS-OANAIANCAR-···
·······3···1"··1 ························E·kut'tas·_·[i'a·n·a····La·ii-car~ ~
"'3111 ·············sAI·····- __ m_._ _ _ - .. 'm_m .

....·3111·1·········SAC······---··-·m
••••••••• --

m
•••••••••• _. __ •__ .- •• _ •• _ •• - ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• _ ••••••••••••

·"I1-111-1··-····--·SAC-··············-···-·----·-m..---···· ·.. _._.m._._._ _ _ m .

•••• - ••••••••••• ~ •••••••••••••••••••••• _ •••••• - ••••••• _ ••••••• _ ••••• _ ••• ~-,~ ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• h •••••••

-

3'1-'12··············siIpA··· -..-..- -..-. . - .
······j·112·1··············Sf[PA -..·.··..·.·.·..·..m .

311211' SICPA··m
- ····.m___

'j'1"1212 . Korek"srpendapaian···tah"u·n-a·nggaranya·n·g····ta·t·u·· .
31121j korekslbefan]a-iiih"li-nangga-ra-n-yangTafu····31··121·4······Surplusioeflslt·······_········-··--m

- ••• - •• -.- •• - •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• - •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• - ••••

······j·11115···~~~:~!~y.~~·6~~~~?.:..~..:-..:·:·-..:·__.-_-_•...•..·•.•••..•••••.•••.••.••••••••••••••••••.••..••••..................m._ .

3f16
m

Oanayang-haru's'-ais'eaiikan-untiikpemb"ayara'nUtang]angkiPendek
·3·1161-······--··0aniyang-harus-diseaiakan··unt"u"!(··pemb'ayaranUiang'JangkaPe'ndei<
~1~?~1:~~~·~o>.i.~6.ib~f.~~·~1~~~!~~~_6:-'~6~~·~j>'~ij1~~Y~f~~Q~~~~}~~~~~~~~~~~.
3117 ··~Sel'i"si·hKurs · _.... _.__.
31171-SeHsih-Rurs-

······j·1171""1·············SeHslfl··kurs

··j2·············-··········--····e:RUITASDANA'IiIlvESTASI m.m .

·····~j·2··1· ·····························E·K'lllfAS····DANA····1N .."'E'STA'Sr"" ···..·· h •••••••••••••

3"21'4"DanaVaniHarus--oisidiakan'UntukPembaya'ran"Ut"angIangkap'anlang
-li14f--OinaYang-Harlis--Oi'sediakanUntui(Pe'mbayaran"Uian-g-'Iang'ka'Pa'nlang

····j21~1"1··1-:........~~~.~Y~6iH~f~~·:~·!·~~~~~~~~~:Q:6!~:~.•~~·Ijj.~~·Y~f.~6Q(~·6i.~.~_6~~~·~~6J~6~•••••.•·•••............
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AKUN PEMBIAYAAN

AKUN URAIANAKUN
7 PEMBIAYAAN. 71························__·····Peneri"maanPe·mbi·a-yaiiii
71·1-Pene-iimaan··Pembfayaa-nDala-mNeg-eri·
!••~•••~j _..~.~~~f.!!ii.~~.~:~~~~!~y~~~~~~~~~··~~~~f.f •••...................................................._ .
71111··_·Pe·nerlmaa"Jipe-mbfayaan-Oalam-Negeri:Perbarli<an7i1'1-n ············Peneri·maan-Sisa-Ang·g-aran·Iebi ii·_·(SAL)·· .

'·711112 ··········Penerimaan···PeiTibiayaan-darj·····RekeningDana····fnvestasj·······
•••••!I~i..~..3 •••·••••••~.~.~~f!~~~.~·~~'!l~(~-y-~~6·~~~f.(.~_~~~.~j·~~··~qN••••~.6f.~~.9.§[i.~~.~1•••••·······

7112 Penerimaan PembiayaanDaIam Negeri - Non-Perbankan······71121Penerlmaan·HasH-P·rivatisasi·-·-·_·_·········............... .
·····711"i1"1 ·······-PenediTi-aan-··Hasj·(P·dvaHsasf·
······7·1···13············PenerlmaanHisH·PenJualan·Aset"·Program···Restrukturisasi·······

71131Pen·erimaanHasiTPenjuaian-·Aset"Progr·amRest"rukturisasf .
···71fj·1r···-···Peneri-maan····Hasii-·Penju-ilIan·As-efPrograiTi···Restrukturisasl·········_·········.
.:?_~:!~_!~:.:••~~~~~!'!l_~~.~:H~~!:(·~~!.iJ.·~-.~.~.~~Z~~~y~~-~~_~!~~~~~f..~.~~••:~~~N
····ifi4···_··_·-Penerimaan··darfPenjualan·Surat·Perbe·ndaharaan··N·egara}f)bIigasi···············

7114·1--p-enerlmain-·cfarI"penjuafiln-Surat·p·e·rbendaharaanNegara-oaiamNegerl
·7r141"1-:~~~~_~~T~~-'~~-_:~~~~~!~~-'~1~~~I~~·~~6~~f.~~..~~r.§~~~~b~r.~~hN~~~:r.~
···7ff4I· ···penerimaan-darl··penJuaIan··oI>ifgasi··-Nega-ra···Dalam··N·egerf _.
·71"1'421---····Pened·iTiiian·-Penerbit·ai1"lPe-nJuafiin····Oblj·gasjNegara···Diifa·iTi····Nege·rj·······.
i11-422·~·~~~·fji.il.~·~~_··q~~·~i·~~~~~:9.~:q~·~~LN~~~r.~·~~f~~N~~·~h-
if143 penerlmaan-darfpenjualan·Surat" Berharga Syarlah Negara DalamNegerf:Jangka Pendek
?~~~~(::.~_~~~E.i~~~.~_~::~~6~f.~f~~:~/~~~J._~~~~~..~~~·N=}~~~~~.~~~~~~

······7·1··144···········Penerfm-aan·da·rlP-e·njuaia-n·Surat-Berharga···Syariah·NegaramDalam····N·egeri···~··
Jangka Panjang

..._~.~..i4~I·::·.~~n._~~(~:~~~:~~~_~:~~~fi~·6.z.:~~~1~_~~~_6~~~.~:·}~n.~~~:~~6).~.~i•••.•·•._ .
?~~.~~?_...~~~~~!!!!~~.'.:l.!~~~_~~_I"1.9.!~~y~~.9.!~~~~?~~~~~~~g~~~~I"IJ~l"Ig- .
712 ·penerlmaanpemb-iaya·an·Cuar·Negerf
7121 ··penarikan·Plnjaman-p·rogram·

"'712"1"1 Penarika-n··PfnJaman-program-BTiate·ral
71If11 Penarikan-Pli1jiimai1·prograiTidari"OECF- ...

······71'2"11"2·········Pen~rrkiin·-pinJ~ma~:~~~~ra·m-Bj-f~ierar··Lii·j·n·nya······.
······i1212 ········Penarikan·PlnjamanProgram-·Muitiiatera·'······

71'2121· ······Penarlkii.n..Pli1j"ama-n-Pro.graiTi-..dari""iBRti--._ .
712"122········Penarikan-Pii1)ama-i1·_·Program-dari·AOB - _ .

·····7121··23········~~~~ffka~·:~i.~!~~~~:_~~~~~~··~~~~.!~aieral···~~i.~~y~........:·•.:·:.

I
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7122 Penarikan Pinjaman Proyek

··-·7·1·221··········Penarn<an"·pinja-man-ProyefBi·'atera·,······.
?j~~~j::~p~.~.~~l~~~_~~:~I~~~~~~:~~~e~_~!~~~~!.~~.·-.......- ·m.._.. ......._.. ..._

71222 Pena'rlkan'Pinjiman--P-royekMuftflateraf"'-
·fj:~J.;~~I-:-:~~,~~a.:f.I~~~:}~I~l~~=a.~,~~~~~.~__~~f.~(~~~.f.~~:':.:~:.::-'."::'.:,.., _.._ .

71223 Penarikan Pinjaman Proyek Fasilitas Kredit Ekspor
-i1-2rj1"-'~~.~~i~~~~6·~~Iiil~'~~.~j.i~y'~~,,"~~~lf.t.·~~"~"f.~~:i..~"I~~p?f--·"······-'-, :: :.:::::::..:.

71224 PenarlkanPi'njaman"'F'r'oyekTeas'1ng , ..",....... ........................-
···7j:??4j· .~~.6~f.i.~~6.~I~J~:~~~,~~"~y~..~..~~~~i.6i.·..···:··::·::·: , .

7122S-Penarlkan-PinjamanProy'ek' Komersiiii- ..··-- ,·_·-····..·····"..····-··-·-···,·,·,-.
7122'5T-·····,~~~~~f.(~~~..~!~j~§~~·..~~~~~~__~?~:~~~i..~r·::.:..::.:.::::::::.:..:.::.::..:::-.",:::::.::::::..:::::::.::..:::..:..: .

'7'1229' Penarikan Pinjaman'Proy'ekTii'lnnya
712291~~6~f.~-.~~~.~~~I~~~~~~..~"f.~y.~~=~~0.__~y~:..:-"
7123 Penerimaanci"ari-Penjualan"'surafBerharga Negara71231 ··········Pe·neri·maan·O'biigasfNegaraliiarNe'ge·ri·.., .

-7Ti31'r-"Pen'erfmaan 'Penerbitan j Penjualan' OiJilgasrNegara-:-yaIa.s'''-'-''' ..---- ...---
-j12~f1-.?-=-...~~~~~~~a.~':'.__~~_a._~~.~~~~~Q~.~i~~!__..B~~~.~~~:=y~~~~.~....:-.-.-.:....:::::::::::::::::.....:.:::"::::::::."::-.::....::::::::::::::::.:::::~::::.:-........
·-71232"· ·--P-ene-rfili-aa-nSurat"'Perbendahar·iian-·N-egara·:Valas-··-··-··· -.-, .
..·-.7j~-.~~j__..~.._~~~~~j~_a..~~~~6~f~!¥~.':'.!E~~)~~~~~__~_~~~!~~f.~~_~~b~.f~~6,H~~~f~.~Y~~~~
712·3·3············Pene-rl-ma-andari"Penjuaian-surat"'Berharga···Syiiri·ii·fl···Nega·ra···[uar·Negeri····:··········

Jangka Pendek .. ..
..7.jI~)I•••..•..••••••~.~.~~fi.~~~~~~~~·~~~!!~~}!~ii)~~~~~:_~~~,~•••y~~~~•••= ...~~~~.~~ ..•.~.~.~~~ ..~ •.•...•.......................

······71··234-··penerimaan··dari·pen}ua·lanSuriii·Berharga···Syartii·h·N-egaraTuar·Negert···:······· .
Jangka Panjang·.·.··?I~~:~~_..__~~~~.fi..~-.~~~~~-.6~..f~~l~~?!>..~I~~~~ii..~~~~._y~~~~=.~~.~.~.~~~~~I~6i.·.···- .

,_.?_~_~~'.!2_~~!.!~~!_~~~_r.!!~~~!~~"'~j_~~X~E~i~..~~~_~~~.~X~!~~~.}~~g.~~P~.~j.~.~.g.......... _ .

- 7f3
7f31
71311

penerlma-andii·ri-penjadualan-·KeiTibaff··pokok"Uta·ng···[ua-r···Ne·ged"·
Pen'erimaan-darrPenjaduaian'ke'mbaH'p'okok Utang Luar Negeri· ..·······
PeneriiTi-aan-pinjiiiTii"nProgra'mdari Penjadualan Kembali Pokok Utang
Luar Negeri

71311f···········PenerlmaanPfnj·aman-Progriimdari'-Pen)adualan···KembaHpokok···UiangTuar·············
. ................................._~~g~r._i_._._.._ , __, , _.... ..__ _ _............

II

71312 Pe'nerimaanPinjamanProyek-dari Penjaduaian Kembali Pokok Utang Luar
Negeri

-i13'1I1---PenerTinaan-P'l"n']aman"-Proyek-darj"PenIadualanKembaH-pokokUtangTuar"t.j·egerf

'Z'14"'--Penerim-aan"d'ari"Penj"iid-uiiian"kembaHBungii'Utiin!iluarNegeri
--t14r-Pe-nerimaan-da-ri"PenTadualan-kem'baH'Bu'nga Utang Luar· Neged
·7f4·1f·-··~~~J~·~~-~'J~-'~:"~~~~~!~:~~~~.~~~"Q.~~~i.~f~1~·~~·~·f.~_~f.~~~~f.i.-'·· .................. ~ .
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714111 Penerimaan Pembiayaandari Penjadualan Kembali BungaUtang Luar Negeri
7'1"5 ···············Jien"erl·maan"·cici·'an"Pengembalian·Penerusan····pi·nJ·a·man·······.

"7'1'''5'1·····················Penerl·ma-an·cicfian"Penge-mbaiianPene·rusan·pi·nJ·aman···Da·'amNegei-i··················
······71"51f······"Pe'nerlmaan·ci"Ciiin ..·PengembiHan"Pe·neru·sa"n···pinj'amin····Da·lam···Nege·ri····
"'7151"1"1"····,,"Penerim"ii'an..ciCila"n·Per;gembaHiin···Pen·erus·anpj·nj·am·an·dalam···Negerl····kepadii······.

Pemda
-i151"12""-Pe"neri'inaa"n""ciCl'lan'p"e'ngembaHan"Penerusan'Jiin}aman dalam" Nege"j-ikepada

BUMD
····7151"H"'''''Pe''nerl'maan'''ciClran''''Pengem''bal1an'"Pener"us'an"pinjaman'dalam"NegedKepada

BUMN
71'52'".." ··········Peneri·maan·ciCi·'in"·PengembaiianPenerusanpi nj'a man' Iuar Neged·······
71521 Penerimaan Cfeilan Pengembalfan Penerusan Pfnjaman Tahun Anggaran

Berjalan
"71s211"Perl'e"j-"ima'ii"ncfcllan"PengembaHa"i1"Penerusan'Plnjamanluar'negei-lfAs

.kepada Daerah
i1si1r"'Pen'e'rimaa'nC1C1lan'P"engemballao"Penerusan'pin}aman···Luar····Negrel·fAs···· ....

kepada BUMD
. 71s21'3 ····Penerlmaan"ClcHan··Pengem'baHa·n"Pe"nerusan···Pl·n}aman"[u'arNegerl"'fAs
...................................." .."~~P"~~~..~y~~""" ","".."..,,.,,",,,,"""" , ".."..
'7152i""'''Pene''r:i''maan'''''cTCi''lan PengembaHan"Pe'ne'ru"siin"Pfnjamantahun"Anggar'an

Lalu
715221 ······Pen·erl'm"aa"ri-ciCilan""p'en"g·embaHaii""PenerusanPinj·a·manLuar·NegerifAVC······

kepada Daerah
7152·2i.··-"pe·nerl'maan-C"ic·ilanpengeni'baHan""pen·er"usan·Pln}a"manluar··NegerifAVL·······

kepada BUMD
·····71s223······penerimaan·cicil"an·pengembaHan· ..penerusan···pin}aman····[uar···Negerl···fAVL·······

k~.p~qa BU~~ , "." ".." ". . " ,
719..····· PenerimaanPembiayaa'n'Iain-lafn""'"

······71·91..· ·················Penerimaan-·Pembi·ayaan·lain~rain····.... . " .
""71911"p'enerimaa"n"Pe'mbiayaa"nIain~"lafn ......................................".

71'9111Penyesuaian"'Penii'm'bahan's-iild'o'Reke"ningKhus'lJs···Karena···Sells1·h··i(urs··········
···'if·91··1r p·e·nyesual"an"Penam'b"ah"anSaldo""Rekenlng..KUN·Rekenj·ng···Val'utaUS·O····Karena········

Selisih Kurs
'72"" Pengeluaran'Pe·mbi·ayaan"'·_·"....·,,··721 ··············Pengei·uaran"Pembi·ayaan..Oalam"..N"egerf .
7211' "Pe"n"geiuaran"Pembi"iiyaan-Daiam"Negerr:Perbankan

····72f1f"·······Pen"geiuii-in"·Pe"mblayaa-nDalamN·egei-i··:···P·erbankan·······
721"ff1Pemba'yaran-Pln}iim'an"Kred'ffJii"ngkapendekdan uang Muka dari Sektor .........."

Perbankan
.??'"jjI~:,,::pe.~i~(~~f.~~::~~.(~.~~~.~~,·~l.~)~ma·~~.~~~B.~~~~~~~.~~~~~~~~6"
72112""Pen,!~efuarin'Pembiayaan""Daiam"'Negerf:Perbankan'''il'ntii'k'Mora'torium''

::!·?~i,,!.~I:::.~·~~~~(~-'~E.~~·~~iil.~I~Y~~~".~·~~:~~~~~?,,~j·~~~?E~~·~~~~~~~~~~~~~~~~6·
7213 pengeh.laranuntiik Pembaya'ranjPelunasan SuratUtangNegara/obHgasi' .
72f31~~~ij~i.·~~~~~:~~~-.~~,,~~!~ ..~~:~.~'~~~E.~~·~~f..~~"~~~~,,~f~:~~~~~~f~.·.

- .
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721311 Pengeluaran Pelunasan Surat Perbendaharaan Negara

··7:2131'2···'Peng·eluiir·iin·Pel'lj'i1'asan'suraf"PerbendaharaanNegara····melalui···Pemhelian····Kembali·······
.......................................................... ~ , _ _._ _ _ ~ _ .

iI1·j·i·············'Pengei'u'ari'n-untiJ'k·PefU'naSan'O'bH'gas,·'Dalam Negeri·
""··721Ii'1' ,. Perlgeluaran"-Pelunasan ObBgasi'oalam'NegeiT··'·······_,·,··········,·····,
'7213:i2""Pengel'u'aran"'Pefunas-an-6'blfgasi' Dal'am'N·egeri'iTI·efaIu{·PembeHan···keiTIball·············
}·~~·~·~1·....~~~·~~y.~.f.~·~~y~~~~.:~~6:~~9.~~~~~~j"·~~~~?~p~(~~~~~~f("'"
72133 Pengeluaran Pelunasan Surat Berharga Syariah Negara Dalam Negeri •

Jangka Pendek
'7I13If"'p'e'ngel'uaran"'Pei'unasan'Sura't'Efiii+iargaSyadahNeg'ara~jangk~iPendek
721332'Pengel~aranPefu'nasan"S'lJrat'Be-dla'rgaSyadahNegara~jangka'Pe'ndek

melalui Pembelian Kembali

.7·21'j4"··-"··P·eng'eiu'aran·'PeiiJ'nasan-sli'rat"BerhargasyadahNegara··Da·ia·m···Negeri····~·······
Jangka Panjang

72134f" Pengelu-aran'p'elunaii'anSurat"Bertlarga Syariah Negara . Jangka'Panjang
721342···········'Pengeluaran'Pefu'n'asa·nSurat..Bertlarga··SyadatlNegara····~····Jan·gka····PanJa·ng····

melalui Pembelian Kembali
· .••..•...••h.. . ..... . . ...••••..•....••••..•.••••••..•••••...•....•.•••••••••••••••.•• _.•••••••..••••••••••••••••••_•.•.•...•• _ ••••.•••..__ •••_ ••••••••••••••.•••.•.•..•_ •..•.•..••.• _ ..••.........•.............•......•.••.........................••...•.....••.•••••.•...••...........•..... ,...••..•••.••.•.•••.•••..•...•

721343 ..,~.e:~.~~y.~~~~.,!~~~.~~~.._~!~~y~~,,~.!~.~.~.~?~?~~~.~.~g.~Cl~~':lj.~.~.g.
i22 ·Pen~j'eflJ'aran·PembiayaanTuarNe·geri ,
7221''''-Pem'j)iayaancfaian''pokokUtaniiTuarNegerf~pinjamanProgram .

'722ff······'··'CiciTanPo'ko'k"UtangTu-ar ..Neg'eri:·pinJamanProgram······················,·····_·············.
722fff···-'···pengeluaran"pemblayaan··Clc-jlan"pokok·(AmortisasTj··Oiang·luar'··Nege·r1····~······

Pinjaman Program1~~fIr····~~~6~~·~l~~~~~~·s~~T~~~'..~~~~~.~~~i,~~,~.i~l~.~.~.~~~?~r.~~ ••.•·.···.·' ,.--

7221""Pembiayaan cicifan'Pokok'Otang-Cua'j- Negeri-Pinjaman Proyek
72221···············ticnan··pokokUtang··[u·ar'··Negeri···~····pi·nJaman····p·roye'k·······································.
722211Pengeluaran'PeiTIblaya'a'n'C'icifanPokokTiian'gTuarNegeri - Pinjaman Proyek
?~~~~,~.~~~.~~~~~!.~~·,~·!~i~~~."~?.~~~:.Q~~~,~.~~~!~I~~~~~f.?X~k..:.":""

-

i223······ ·pengefuaranuntuk'pefu-nasan·'Surat Berharga Negara--······· ........,
······7·22·3·1··Peng'e-lui'ran··untuk ..P·eiuna·san..06Hgasf Neg'ara' [ua'r' Neged···:····Vaias················.

72231·1·····P'engefuaran·Pelunasa·n..-OfiHgasINegaraTuar-·Negerj -- , " , .
722312-'Peng'eluaran'Pefu'nasanObfigasi'Nega'raTuarN'eged:melafu{PembeUan

Kembali
······7223·13~.~.~.~~y~~~~'Q~~~i.~,~.~~~~p·~l.~~~~,i~.~~~·f.~••..~.~.~<..~~i~,f(•..••......

I 72232 PengeIuaran PeIunasansur'ilt'Perben'(jilharaa'n NegariiTuarNeg'err=Vaias
"722321" ·····Pengeluaran··Pelu·nasa'n..·Surat'P·e·rbend'aharaanNegara'~····Valas'········
.....7'i23'iI"Peng'elua'ran-PelunasanSurat -perbenaaharaan"'N·egara"·~·meraTurpembenankembaIr·..

•••••••••••••••••••••••••••• •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• ··~··········_···._· •••••• R •• _._._ ••••••••••• _ ••••••••••• _ •••••••••• _ , ••••• , •••• _ ••••••••• _ •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• " •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• _ ••••••••••••••••••••••• _ •••••••

i2233 Peng'e'iuarin"PelunaSan'Surat"BerhargaSyariahNegara Lua'r-Negeri·:···'
Jangka Pendek

-7'22I3f""PengeluaranPeiu-nasanSuran~erh'arga'Syarfah""Ne'garaVal~is":-Ja·ngka···pendek···'··
72233I'''Peng'elua'ran'''Pe'lun''asan-S'ura'f-Berh'il-rgaSyarl'a'h·I::.feg·ara'Valas":""Ja'ng'ka"'Pen'dek

melalui Pembelian Kembali.................................. . _ __ ._.._ .._ _-- _ _-- -._ _ _.__ -._- _ ,_ " "" , "......... ..•...•.•.........•.......................

" n
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72234 Pengeluaran Pelunasan Surat Berharga Syariah Negara Luar Negeri -

Jangka Panjang
72234f-'Pengeluaran-'Pelunasan-Surat Berharga Syariah Negara Valas - Jangka Panjang
i22342pengelua-rii-,,-pelu·nasan···Surat"BerhargaSyadahNegaraVaTas~jangk(iPanjang

melalui Pembelian Kembali
72234jpemh"ayariin-Tmbafandfbayar-djmlikaSurat-Bertlarga-SyadatlNegaraValas~

.........~~~g~~~.~.~.J~.~g._____ _ __.__ .. . .._
······i·224 Pengem·baifan····pfn]amin-··--

72241 PengembaHii-n'-pfn]aman-TneHgjb"le-"
·····77.241·1.·····PengembaTja-n···plnjaman-Ka-rena···Pengefuaran·lneljglble···Sampa·j···Den·gan·Tatlun···

2007
•••••••• ' ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• ,-- •••••••••••••••• •••••••••••• h ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• M.

723 ······Pefu·na-sa·nPokok·Uta-niliiar··Negerfmela(lifpenjadualan"'Kembaif
. 72If--"--'Pe-lunasan pokolariang Luar NegerrmeTarurpenjadu'aiin'ke'mbaif~

Pinjaman Program
"72j1'1Pengefuaran'-Pen}aduaian'kembaifDtangINPlnjamanProgram .....
n3~~~:::~~6.~_~~~~~~~·:.~~_~J~~~.~~_~6~~~~·aHq~~6~:~~Pjn}amanProgram .. ............_
7'23'2 ·Peiunas-an--PokoklJtaniIuar··Negeri·meiaiul····Penjaduaian···Kembail····~·······

Pinjaman Proyek
·····723If-Pe-ngeiuaran···Pe·iiIad"uaian-Ke·mbaH····UtangIN···Plnjaman··Proyek··············
······72·3211........••••~~~~~~~~!~6···~~6}~~~~~~6:~~!:6~~l~.q~~6~::~~~!6j.~.~.~~•••~~?y~.~••·•··•·············
······7233···················Peiunasa·n··BungaiJtang-CuarNe-gerl···melafufpenjad·uaian···Kembail····~·

Pinjaman Proyek-i23-j·r·Pengeiuaran·penjadwalanKembaH··BungaUiang·Luar···Neged -
72~~jj~~6-~~:~~~:~~6:p~~I~~~~~~.~.:~~~~~.~!~~~~~~~~6~~~9.f~~~~r.i

AKUN PENDAPATAN

A'Kt.JJ\II IANAKUN

4 PENDAPATAN NEGAAAOANHiBAH·········································...__.........................-.
42Penerlmaan"N-e-gara'-Bukan-Pajak"- - ..
423······pendapatariPNBP Iafnnya-'--- _... . .....- _--
423j---PendapatanBunga-·········-······4-2331················Pendapatan-·Bunga----······.·.···- .

-·42"331T·Pendapat·an·lfun·ga-at·asTnvestasfdafam Obligasf- .
····423"31··2·····pe·ndapatan-PPA-·(eks···BPPNfatas··Bun·ga··Obllgasi··.....

423313·penda·pata·n--B·uii-gadarf-Plutan-g·danpenerusanPi njaman
42j3f9pendapatan··Bun~~.·~a.~6~Y~_:··
42332 Pendapatan Gain"'onBond Redemption -
423321 ········Pendapatan·Gal"ii-on·Bond-Redempt!on···aias··Pembeflan···Kembal{···oblj·gasfbalam······
._-.- t.i~g~~!_~.~'.:l.~~~..~'.l_~.i~'.:l.g__ ___.__ _

. 42333···-·····Pendapatan·Premi·um-atasO·6Hgas·j··N-egara··························-·- -
--4233J1·-Pe·n-aap·atan···premfum··ObHgasn~4e~iara·balamNegeri I Rupiatl··:···············-···_··
····42jj~? ••••••••~e·ndapata·n·_~yeml~!:6::9.~~j~~~(:~eg·arabalam··Va·luta~~i~~..............•••••••••••·•••.·••.••.•.•.•••.•.•....••.••••.••••.•••••••••••••••:••••~ .
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43·-···Peneri"maan-Hibah-----------··-·----- .. -- ......- .. .
4:H--···pendapatan··Hibih·-Oaiam·Negerr-dan Luar Negeri·····

····4311Pen"dapatan-Hibah·-Dalam-·Negerr···-··· ...- .
4-j111·pendapatanHHiah--oaIam-·Nege"d--- -..- ..

······4:H1""1·f-pencfapat·a·n·Hfbah--oifam-·Negerr=--Per·orangan - ..
···431""112········pendapatan-Hlb"ahDafam--N·egerf·=TembagalBadan···Usahci - .
:::~·~!·~-.~.~::-.:.~~·~~~.p._~l~-.~--.H!~~~-.:~~~~~~i~ii:h~!:~.~y~ -. :::: _ _.. - -..-.-........... __.
·43f2-penda-patanHibahTuar-Negerf-··- ........- ..
4312f·--·-pen"dapatan-·HibahIuar--Negerr·- ..................- ..- ..
431211-··pendapa"fan-HlbahTuar-Negerr=perorangan···43-12"fl-··--·Pendapata-n-RihahTua·rNege-r:r=Bi"lat:eraf- -.. .
431213 Pendapatan·HHiahTli-ar-N·ege·rr=-MuffHat:eral .

. :~~:~::~:~:?·::-.~~6.~·~p.~~~:~H!~~~.~g~T_~~~~.r.·(~~!~~y.~:::::::: .

AKUN BELANJA

54 Belanja Pembayaran Kewajiban Utang······54·1··························-Belanja--Pembayaran-·Bung·a··ut:ang----·················-···-- . .
5;~H·1·············-Selan}aPembayaran-Sunga···utang·DN····:··Jingki·Pen"dek········

··-54-1f"1 ·······-··Be"ian}a-Pemliaya-ran-Bu·rlga···Sur~it·Perben·daharaan··Negara·····...
5411·11····Belailfa··Pembayara·il·Bun·ga·-s-u·rat-P-erbendaharaan·····Negarii=Ru·pl·ah·······

··-S4·11"f9-·-Bela·nj"apembayaran-Bi"ayalkew-cijiEa-n·fiiinnya····Bu·n·ga··SurafPerbendaharan·
............................. ~.~g~~~-_.__ _............... . __ _......... . _ _ .
·541·2······. ······BeIanja-P·em·baya-ran-O-u-ng·a-Uiing··DN:Jan·gka··Panjang····· - - .
-54-121- ······Befanja··Pembaya·ran-Bu-nga··obiigasi-Negara····· _ .
·S~f1211Belanjapembayariin·Bunga·Obngasr-r;:iegara= Rupiah· ...........-
:::.::~~I~5~:::·::::·:~-~(~~j~:::~~~~~x~f~:~::.:~:j.~y.~Z~~Yi.~E~~~·(~~~~y.~•••~.~.~.~~.9..~.~!~~.~.!•••~~~~f.~..•...
······541·22··········Befanja··Pem-b-aya·ran····B-unga··DaiamNegerfJil·ngka···panjanglai·nnya· .
···S41·221········-··Befa-n]aPembayara-n--BungaPlnlaman-·perbankan·--··-··························_·- .
······54n29::-.~~-.~~_~J~:.~~~~~x~~~~:~~~y.~!.~~~~jjb"~6-.9.bf~~as{··N.!:~?ral.~innya···-·············- _ .

-
5413 Belanja Pembayaran Imbalan Surat Berharga Syariah Negara Dalam Negeri54·131 ················Beiin}a-Pemb-ayaran-lmbaianSBSN···:·Ja·ng·ka····panJang·····································- .
541311 Belanja-Pembayaran-lmbafan--sB·S·N:·JangkaPanjan g....... . .

···-s4131·r····-BelanjaPemb"aya-ra·n--s-jaya7kewa)lb"an·Tafnny·a·=·Tmb"alan····SBSNJang·ka
......................................................~.~~J~~~t..__.._ _.._ _.................. _.

54132· Belanja··pembayaran·imbaIan SBSN·· Jangka Pendek .
54·f"321···········--Belanj"a-·Pemb"ayara-nlmbafa·n·SBSN·=··Jangka··Pendek-··········- .

-·541322- ···········-Be"ian]a·Pem"liayara·nalayiiiI<ewaj iba·i1Tiiinnyii·=-fmbaliin····SBSN···Jiingkii·Pendek·

II

J
-·-5~H4---····-B·eian}a·Pem'bayaranBungaTftangIN·:JangkaPanjang·-S-4141·············-Bei·anja·-Bu-nga-Pinjaman··-program-··········· -.- --. .._-.

5414-11 ··-·Belan]a···S·unga·-pfn}aman-··Progra-m·· .._._ _-.......... --.- .._._-- -.._.
··s.~I~j·.?-.••••·••••~~~~~J~~~~·~y.~!.~~~~E~~~-.-.i"~I6-nyaTerhadapPinJaman·program·
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AKUN URAIANAKUN

·54·14:f·t~elanja-Bl:ingaPinj·amanproyek·······
s·4142T Belanja-Bu'nga Pinjaman Proyek

--S4~-'i~?__-'~-'·~~~!iJ~-'~i.~y.~7~~~~j!~~_~-'~~!~~Y~!~fh~~~p~j~j~r!.i~~~f?Y~~
s:iH4I···-Bela-nja-·Bl:inga-ObHgasfNegara .. ....-.......-- .. -

--541:~fj1----BelanraBunga-·5l)ngasTNegara--=VaTas .............- ..................................-
.:-.~~5~~·?-.-.:~~!~~)~~~~t~!.E~~~j!~~6-..:I~~~~Y~•••:~:••••~:~~.~~:q~Ti~.~~.j••N~~~f~ ::•.:.::••.•••••••••••••••••••...-.-._.:.

54144--BelanjaBungilUtangLNMeIilTufPenladuaTilnKembaHpinIaman-'
·····S4144r--···Befan)a-Bunga·UtangTN···dad··PenJ·adualan···Kembalj····pjnjama·n····Progra·m···- .

541442"·BefanJa·Burl"ga·UtangTN-dad···Penjadualan··kembalj···PlnjamanProyek···· --
'-s41449'---Belanja'Blayalkewa}jbanTalnnya=BungaUtangTNMelaTi.JTpen}adualan

Kembali Pinjaman5414S·-·Belanja·Pemh-ayaranBungilSuratPerbendaharianNegara··· ............- .
S4-14S1--Belanja-PembayaranBungaSurafPerbendaharaanNegara~VafutaASlng

·····S41459--Belanjii-..Pembayaran···BlayaikewaJ·iban····lajnnya····BungaS·u·ra·f···Perbend·aharan

54fs ..·····..··Belanja-·Pembayaran·-i"mbilTilnSurat Berharga Syariah-"NegaraTuarNegerr--"
5-41-5T--Belanja-Pembayaran-imbaTansBSN~jangkapiinjang-.......--..-...-
541"s1f--Bela'njii-'-Peml)iiyaran Imbalan SBSN. Jangka Panjang~Vateis··--· .......-----
-54fs·19·-·-Belan)a-Pemb·ayaranBjayaikewa}jbanTajnnya~i"mbaTanSBSNJangka

................................P~~J~_~g.:_.y'~~~~. . ........_

54fsZ-"-Belanja Pembayaran Imbalan SBSN• Jangka Pendek
54fs21·--Belanja-PembayaranimbafanSBSN~JangkaPenaek~vafas ....-
'S4-152"9-B-eliinjaPembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Imbalan SBSNJangka Pendek

. Valas

542 ···············Belanja·PembayaranbiscountSuratUtangNegarabaTamNegea···
5421 ··BelanjaPemhayaranOlscountSuraiUtangNegarabaTamNegerf
54 211··············· ..····..B·el~inJii-Pembay·ara·n····D·i'scoii'Flf'Siirai"'Pe'rb"e'""diihiiraa'i1-"'N'eg'a"ra""O·iiliim····N·ege·rl .- ~ ""
5421i··i··--BelanJii·pemb"ayaran··Ois·Counf·Surat···perbendah·araan····N·egaraDalamNeged ...................................-.-....
542ff9Befa'nJa"'Pem"bayaran'BlayaikewajjbanTalnnya~blscounfSurat

...........__P~~~~~~~~~E~~~~~g~~~!?~~~I!.'~~g~~i.

- '-s4212' Belanja Pembayaran Discount Obligasi Negara Dalam Negeri
542121 BefanjajiembayaranblscounfObHgaslNegaraba[amNege d
542129Be[anjaPembayaranBlayalkewajlbanTainnya~blScounfobflgasfNegara

Dalam N<:>t1<:>r;

543-·-··-Beianja--pe-mbaYaran-Oiscount Surat Utang Negara Luar"Negerim

-.- ••

·..···S431·····-·············Belanja··Pembayaran····oiscount·Surat···Utang···Negara····[·uar····Neged··········- .
-S431··1·-···-·-·BeianJi·Pem·bayaran····Discount··Surat···Perbendaharaan··Negara···[uar··Negea·····
543111·····-·-·-··-Befanja·-·P·em6ay·aranblsc-ou·nfSurat···Pe·rl)ena·ah·araan····NegaraTuarNege·rt····-m

-••

54I119'-"Befa'nja'p'embayaranBla'yaikewaJjbanTajnnya~bTscounfSuraf·'-··· ..
Pe~~~~~~~araan Negara_Luar ~egeri __m. • •••••••••••••••••• mm_
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54312:" BelanjaPembay~iranoiscount6biigaslNegaraluarNegeri"" .
54312f Befiinj'a'PembayaranOlscountobHgaslNegaraLuarNegerf···· .

······5431··29··········Befanj'a·Pe·m"bayara·n·i31ayai·kewajTban····lalnnya····=····oj·scounfObflgasiNegara··········
-~~,~!.,'~~g~~~-"·.m.. ..............m ....'..m.'m

544"'-' BelanjaPem'bayaran'Loss on Bond Redemption' ............."
"'S'44T""""'-BetinJa'Pembayaran"[oss"onBon'(j'Re(jemptionaias·PembeHan·'KembaH········· .

Obligasi Negara Dalam Negeri
544f1'Belanja-Pemb'ayaranlossonBondRedempfion' atas Pembelian Kembali

......................................................Q~!!g~~~....~~s.~r.~1?~.I~.'!1.....~.~.g.~.r.i..

"54411"1 Befa'njaPembayaran Loss on Bond Redemption atas Pembelian Kembali
....." ,__,.9,~_~g~~.U::!~g,~.r..~Dal.am,..~.~geri......................................................................., ,

545 BelanfaPembayaranbiscount Surat Berharga Syariah Negara Dalam
Negeri

"'54!H' ·..·······-'··BelanJa··-Pembayaran·lmba·la·n····Suraf····Bertlarga···Sya·rlah··Negara··Dalam····Neger1·······
545f1···'Bel~inja-PembayaranbiscounisBSN~jangkaPanJang
545f1f'Befanj'aPembayaran'OlscountSBSN~JangkaPanjang.

'545f1'9"'Belanja"Pem"bayaran'Blaya'j'kewaj'j'ban"lalnnya····=····oj·scou·nf···SBSN····jang·ka· , .
__'m ''' ..' _~~.~j~~~..'..'_m_.""', _ m.

54S'f2:'Belan]"a'Pembayaran Discount SBSN- Jangka Pendek
545·1Ir"'-Belanj'a'·Pe·mbayaran····Ojscount····SBSN··~····jan·g·ka···Pendek··················

:~~~~:~?:m·:::~~(~~J:~::~~·~~~~y.~f.~~~j~y~/~~~~)i~~61~1~~y~~~;~?~~~<~~~~~~6i~~~~6~~~
---546··"-· .....·BeiiinJilPembayaranoiscount Surat Berharga Syariah Negara Luar Negerim,m

5461"Beiil-nj"i:i--Pemb'i:iyaran Discount Surat Berharga Syariah Negara Luar'Negeri
'54611" "Belanja'Pem-bayaran'oiscount SBSN- Jangka Panjang,m .

54611"1 ·········BefanjaPembayaranOlsocunfsBSN=·jangkaPanJang~Valas
546119BelanJaPembayaranBiaya/kewaJlbanTalnnya"'~"Dlscouni'SBSNJangka

................................., ~~~.j~'.:!.g,:.y,Cl.lCl..~.

-
546'1"2 Belanja"'Pembayaran Discount SBSN- Jangka Pendek' .
54611"f" ······Bela·nJa-P'em"bayaran·Olsocunt····SBSN···~····jangka··Pendek····~··Valas······· ,. ...
546119 ············Belanj'a··Pembayara'nBjayaTkewaj·l·ban···lalnnya·~OiscouniSBSN··jangka

Pendek . Valas

I
3.2. Jurnal Standar Utang dan Pembiayaan

a. Allotment Belanja.
Jurnal Standar untuk Allotment Belanja dilakukan dengan mendebet Piutang dan BUN,
dan mengkredit Allotment Belanja ditambah uraian Mata Anggaran (MA) dan rnasing-

masing allotment belanja dalam DIPA.
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Allotment Belanja Pembayaran Bunga/Biaya Utang.

tIlo.
Perkiraan tIlama Perkiraan Debet Kredit

Piutang dari KUN xxx
Allotment Belanja Pembayaran
Bunga/Biaya Utang + uraian MA xxx

b. Estimasi Penerimaan Pembiayaan yang dialokasikan.

JurnalStandar untuk Estimasi Penerimaan Pembiayaan yang Dialokasikan

dilakukan dengan mendebet Estimasi Penerimaan pembiayaan yang Dialokasikan, dan

mengkredit Utang Kepada KUN dengan jumlah yang sarna dengan jenis penerimaan

pembiayaan dalam DIPA. Jurnal standar dimaksud adalah:

No,
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Estimasi Penerimaan Pembiayaan yang
dialokasikan+ uraian MA xxx

Utang kepada KUN xxx

c. Allotment Pengeluaran Pembiayaan.

Jurnal Standar untuk Allotment Pengeluaran Pembiayaan dilakukan dengan

mendebet Piutang dari KUN dan mengkredit Allotment Pengeluaran Pembiayaan dari

masing-masing jenis pembiayaan dalam DIPA. Jurnal standar dimaksud adalah:

tIlo.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Piutang dari KUN xxx
Allotment Pengeluaran Pembiayaan +
uraian MA xxx

d. Bagian Lancar Utang Jangka Panjang

Saldo normal untuk perkiraan Bagian Lancar Utang Jangka Panjang adalah kredit.

Perkiraan Bagian Lancar Utang Jangka Panjang dikredit sebesar pinjaman yang

jatuh tempo pada saat dilakukan reklasifikasi, dan didebet sebesar jumlah yang

dibayar pada saat dilakukan pelunasan. Bagian Lancar Utang Jangka Panjang

dibukukan sebesar nilai nominal. Utang dalam valuta asing dikonversikan ke rupiah

berdasarkan kurs tengah BI pada saat transaksi. Bagian Lancar Utang Jangka

Panjang diakui pada saat pembayaran jatuh tempo dalam waktu 12 bulan setelah

tanggal pelaporan melalui reklasifikasi.

-
I
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1) Jurnal pada saat reklasifikasi dari perkiraan Utang Jangka Panjang:

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Utang Jangka Panjang xxx
Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran Utang Jangka Panjang xxx

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
Utang Jangka Pendek xxx

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang xxx
(Catatan: Buku Pembantu Utang Jangka Panjang untuk setiap kreditur (sed) perlu
d;selenggarakan untuk meng;dentif;kas; sumber p;njaman)

2) Jurnal pada saat pembayaran:

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Pembayaran Pokok Pinjaman Luar Negeri xxx
Piutang dari KUN xxx

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Utang Jangka Panjang xxx
Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran Utang Jangka Panjang xxx

f. Utang Biaya Pinjaman

Utang Biaya Pinjaman timbul dari Utang Bunga dan Biaya Pinjaman Lainnya yang

masih harus dibayar pada akhir tahun anggaran. Terhadap Utang Biaya Pinjaman ini

akan dibuatkan Memo Penyesuaian yang akan digunakan sebagai dokumen sumber

dalam membuat jurnal penyesuaian untuk mencatat Utang Biaya Pinjaman. Saldo

normal perkiraan Utang Biaya Pinjaman adalah kredit. Utang Biaya Pinjaman

dibukukan sebesar nHai nominal. Utang dalam valuta asing dikonversikan ke rupiah

berdasarkan kurs tengah BI pada saat transaksi. Utang Biaya Pinjaman diakui pada

akhir tahun anggaran.

-
I
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1) Jurnal penyesuaian pada akhir tahun anggaran:

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
Utang Jangka Pendek xxx

Utang bunga xxx

2) Pada awal tahun anggaran dibuat jurnal balik sebagai berikut:

No.
Perkiraan Nal11aPerkiraan Debet Kredit

Utang Bunga xxx
Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran
Utang Jangka Pendek xxx

Jurnal standar untuk pembayaran Bunga utang dapat dilihat pada jurnal realisasi

belanja.

g. Utang Jangka Panjang

Utang Jangka Panjang diakui pada saat dana tersebut diterima dan dibukukan

sebesar nilai nominal. Utang dalam valuta asing dikonversikan ke rupiah

berdasarkan kurs tengah BI pada saat transaksi. Saldo normal perkiraan Utang

Jangka Panjang baik dalam negeri maupun luar negeri adalah kredit.

1) Jurnal pada saat dana diterima:

- .
No.

Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Hutang kepada KUN xxx

I
Penerimaan Pinjaman Dalam/Luar Negeri xxx

Diikuti dengan jurnal ikutan untuk mengakui timbulnya utang

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
Utang Jangka Panjang xxx

.Utang Jangka Panjang xxx
(Catatan: Buku Pembantu Utang Jangka Panjang untuk setiap kreditur (seri) perlu
diselenggarakan untuk mengidenti!ikasi sumber pinjaman)
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2) Jurnal pada saat pembayaran utang:

No.
Perkiraan Nama. Perki raan Debet Kredit

Pengeluaran Pembiayaan pembayaran deilan
utang xxx

Piutang dari KUN xxx
Diikuti dengan jurnal ikutan untuk mengakui pengurangan utang

No.
Perkiraan Nama Perki raan Debet Kredit

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
Utang Jangka Panjang xxx

(Catatan: Buku Pembantu Utaog Jangka Panjang untuk setiap kreditur (seri) perlu
diselenggarakan untuk mengidentifikasi sumber pinjaman)

Utang Jangka Panjang xxx

h. Utang Bunga

Utang Bunga diakui pada saat utang tersebut terjadi dan dibukukan sebesar nilai

nominal. Utang dalam valuta asing dikonversikan ke rupiah berdasarkan kurs tengah

BI pada saat transaksi. Saldo normal untuk perkiraan Bunga Utang adalah kredit.

1) Jurnal untuk meneatat timbulnya Utang Bunga:

No.
Perkiraan NamaPerki raan Debet Kredit

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
Utang Jangka Panjang xxx

Utang Bunga xxx
2) Jurnal pada saat bagian Utang Bunga jatuh tempo:

No.
Perkiraan Nama Perki raan Debet Kredit-

Utang Bunga xxx
Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran
Utang Jangka Panjang xxx

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran .
Utang Jangka Pendek .xxx

Utang Biaya Pinjaman xxx
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i. Jurnal Penjualan Obligasi bukan pada saat tanggal kupon/obligasi dengan
discount

No.
Perkiraan NamaPerki raan Debet Kredit

Utang kepada KUN xxx
Penerimaan Pembiayaan Penjualan
Obligasi xxx

Diikuti dengan Jurnal ikutan atas transaksi tersebut yaitu

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Dana Yang harus disediakan - Panjang xxx
Utang Dalam Negeri Obligasi xxx

Diikuti dengan bunga yang dibayarkan dimuka sehingga menimbulkan penerimaan

pembiayaan dan utang bunga dengan jurnal

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Utang kepada KUN xxx
Penerimaan Utang Bunga xxx

No.
Perkiraan NamaPerki raan Debet Kredit

Dana Yang harus disediakan - Panjang xxx
Utang Bunga Dalam Negeri xxx

Selanjutnya atas penjualan tersebut diberikan discount sehingga timbul belanja
pembayaran discount dengan jurnal

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit- Belanja Pembayaran Discount DN xxx

I Piutang dari KUN xxx
j. Jurnal Penjualan Obligasi bukan pada saat tanggal kupon/obligasi dengan

premium

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Utang kepada KUN xxx

I
J

Penerimaan Pembiayaan Penjualan
Obligasi xxx
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Diikuti dengan Jurnal ikutan atas transaksi tersebut yaitu

No.
Perkiraan Nama Per:kiraan Debet Kredit

Dana Yang harus disediakan - Panjang xxx
Utang Dalam Negeri Obligasi xxx

Diikuti dengan bunga yang dibayarkan dimuka sehingga menimbulkan penerimaan
pembiayaan dan utang bunga dengan jurnal

Utang kepada KUN xxx
PenerimaanUtang Bunga xxx

No.
Perkiraan NamaPerki raan Debet Kredit

Dana Yang harus disediakan - Panjang xxx
Utang Bunga Dalam Negeri xxx

Selanjutnya atas penjualan tersebut memperoleh pendapatan premium sehingga
timbul pengakuan pendapatan dengan jurnal

No.
Perkiraan Nama Perki raan Debet Kredit

Utang kepada KUN xxx
Pendapatan Premium Obligasi Negara xxx

g. Jurnal pembayaran bunga dan utang bunga

Pada saat bunga jatuh tempo dilakukan pembayaran dengan menggunakan akun belanja
operasional biasa dengan jurnal

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Belanja Pembayaran Bunga Obligasi xxx
Piutang dari KUN xxx-

I
Disamping itu dilakukan pembayaran at as utang bunga yang jatuh tempo dengan akun
pengeluaran pembiayaan dengan jurnal

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Pengeluaran Pembiayaan pembayaran utang
bunga xxx

Piutang dari KUN xxx
I

J
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Diikuti dengan jurnal ikutan mengurangi nilai utang bunga dengan jurnal

No.
Perkiraan NamaPerki raan Debet Kredit

Utang Bunga Dalam Negeri xxx
Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran utang jangka panjang xxx

h. Jurnal pencatatan Unamortize discount/premium

Unamortize terhadap discount/premium dilakukan hanya pada saat penyusunan laporan
keuangan dengan jurnal penyesuaian .

No.
Perkiraan Nama Perkiraan

No.
Perkiraan Nama Perkiraan

Debet Kredit

xxx

xxx

Debet Kredit

xxx
xxx

Discount
Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran utang jangka panjang

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
utang jangka panjang

Premium

Selanjutnya setelah tanggal pelaporan dibuat jurnal reversing

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran utang jangka panjang xxx

Discount xxx

No.
Perkiraan Nama Petkiraan Debet Kredit

Premium xxx- Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran utang jangka panjang xxx

1. Jurnal pencatatan utang bunga berjalan (accrued interest)

Utang bunga berjalan (accrued interest) dilakukan hanya pada saat penyusunan laporan
keuangan dengan jurnal penyesuaian

No.
Perkiraan NamaPerkiraan Debet KreditI

I'

J
Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
utang jangka panjang xxx

Utang bunga xxx
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Selanjutnya setelah tanggal pelaporan dibuat jurnal reversing

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Utang bunga xxx
Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran utang jangka panjang xxx

j. Jurnal Pembelian Obligasi pada saat jatuh tempo

Obligasi yang jatuh tempo di beli dengan akun pengeluaran pembiayaan dan pengakuan
pengurangan utang dengan jurnal

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Pengeluaran Pembiayaan Obligasi xxx
Piutang dari KUN xxx

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Utang Dalam Negeri Obligasi xxx
Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran utang jangka panjang xxx

k, Jurnal Pembelian Obligasi sebelum jatuh tempo

Obligasi yang belum jatuh tempo dapat bell kembali dengan akun pengeluaran
pembiayaan dan pengakuan pengurangan utang dengan jurnal

No.
Perkiraan Nama Perki raan Debet Kredit

xxx
xxx

Debet Kredit

xxx
xxx

Pengeluaran Pembiayaan Obligasi
Piutang dari KUN-

No.
Perkiraan Nama Perkiraan

Utang Dalam Negeri Obligasi
Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran utang jangka panjang

Selanjutnya diakui adanya loss pada saat pembelian dengan jurnal

J
No.

Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Belanja Pembayaran Loss xxx
Piutang dari KUN xxx
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Obligasi yang belum jatuh tempo dapat dibeli kembali dengan akun pengeluaran
pembiayaan dan pengakuan pengurangan utang dengan jurnal

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Pengeluaran Pembiayaan Obligasi xxx
Piutang dari KUN xxx

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Utang Dalam Negeri Obligasi xxx
Dana yang harus disediakan untuk _
pembayaran utang jangka panjang xxx

Selanjutnya diakui adanya gain pada saat pembelian dengan jurnal

No.
Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Utang kepada KUN xxx
Pendapatan Gain xxx

Perhitungan Unamortized premium/discount per seri obligasi akan dilakukan melalui
Memo Penyesuaian sebagai dokumen sumber dalam membuat jurnal penyesuaian.

-

~
t•

j
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BABIV
SISTEM DAN PROSEDURAKUNTANSI UTANG

Oi bagian berikut ini akan digambarkan rangkaian sistem dan prosedur akuntansi

dari berbagai transaksi utang yang saling berkaitan untuk menghasilkan output berupa

laporan utang untuk pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan. Oengan

sistem dan prosedur akuntansi utang ini diharapkan agar fungsi-fungsi yang ada dalam

Oirektorat Evaluasi, Akuntansi dan Setelmen, Oirektorat Jenderal Pengelolaan Utang, dapat

terlaksana dan berlangsung dengan baik.

Sistem dan prosedur akuntansi yang diterapkan untuk menangani transaksi utang
terdiri dari :

A. Sistem dan Prosedur Akuntansi Pinjaman Luar Negeri:

1. Alokasi RencanaPenerimaan Pinjaman Luar Negeri.
lowchart Prosedu r Aku ntansi Alokasl Rencana Penerlm aan Pem biayaa n (0 is bursement) Pinjam an Luar Neger

MENKEU,OIT. Kaal Korpoll
No. Uralan APK,OJPBNI Olrektur EAS Kaaubdlt ST Kaaubdlt AP Akunta nol Polak •• na

PIHAK TERKAIT PHLN Akuntanll PH LN

1 Menerima dokumen pengalokasian renelna
penerimun pembiayun PlN (DIPA) dari Menkeu
dan mendisposisikan kepada Subdil ST l.Hlluk acu an OIPA OIPA
ptnerbitJIn SPM dan Subdil AP unluk dibukukan

2 Men.rime SI~n.n dckum en DIPA dari Direklur EAS
yang_kin digunakan unluk acuan penerbilan SPM

OIPA

3 Menerima dokl/men DIPA dari Direktur EAS dan
mendispolisikan keplda KUI AkuntJInsi PHlN unluk

f'~dil.kuhn pembukuln ke datern Sistem Akunlans
PHLN

I
4 Men.rima, meneliti dan memeriku dckum e n DIP"

8dari Subdil AP mendisposisikan kep_dB Korp.1
Pelaknna untuk diproses lebih lanjut

I
5 Iohntriml, mlnelili dan memtriksa dokumen DIPA

Bdar! Kasi Akuntansi PHlN unluk kemudian

1. MellkukanPembukuan dalam

Sistem Akuntansi PHlN

2. Mlmbuat konstp lap, Akuntansi PHlN din

menaruskan kepada Kui Akuntansi PHlN [?3 Menyimp.n DIP" dan I.poran dalam Filling System L.poran
Akuntlnal

PHLN

6 Menerima, meneliti, memariksa dan mem era! konsep

UlapOfln akunlansi PHlN dari Korpell Pellkuna serta

S'meneruskannya kepada Kuubdit AP
Akunlanal

PHLN

7 Menerim., meneliti, memeriksa dan mem.ra' konsep
tlporan .kuntlnsi PHlN dad Kasi Akunlans! PHlN Li'serta mlneruskanny. kepada Oirektur EAS unluk "'kuntan.1
dillndatangani PHL.N

8 Menerima, mtneliti, memeriksa din mtnandalangani
laporan akuntansi PHlN dari Kasubdil AP unluk

I~ ~

kemudian mtnglrimkannya kepada pihak·pihak lerklit AKUNTANSI
PHLN PHLN

K.t.
EAS : Ev.luasl, Akunlansi dan Sotolmon
AP : Akunlansi dan Pllaporan
PHLN : Pinjaman dan Hibah Luar Nogor;

-
I
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2. Alokasi Rencana Pembayaran Cicilan Pokok Utang Luar Negeri.

AO'M:hart Prosedur Akuntansi A10kasi Rencana Penilayaran Ocilan Pokok Pinjaman luar Negeri

No.

-
LAP.

AK\MAN9 III+----t---J
AUl

NEN<EU,00. Kasi
NlK, DJPElfof Ilrektur EAS KasubditSf Kasubdit/JP Akuntansi

P1HAK PH..N

D1PA

3 Mrairra dJIwm OPA da1 rrerdSIXSsika
~ Kaj ~ A-lN lItUI dl<Ni<a
JlEfT'b,hJal1edaan SsIBmAkLrialii A-lN

4 MnmB, rre-eliti di.r1n-erraiksa dJIwm OR
d<JiSiD! /JP di.r1rrerdspl;jsikal ~ ~
~ lItUI dlaUa1 JlEfT'b,hJal J<sdiI<n
SstsnAkLrialii A-lN di.r1rrerr,IS.n ~

D1PA f-+---,
I

.~I--+----'

D

KapeII
Pelaksana
Aku1lansi

PH..N

5 Mlreriml, rrmirti di.r1n-erraiksa dJIwm OPI
d<JiKaj I>J<.lJta1si A-lN lJ1tU<Iand<n

1. MlIMJ<a1 Fl:JrIxJwal diIan
SsanAkLrialii A-lN

2.Mmla~",," I>J<.lJta1si A-lNdi.r1
I1"ll1Eill5ka1 ifJIBla Kaj I>J<.lJta1si A-lN

3.~dJlwmOPAdi.r1~
daan filirg S)liIem

7 Mlreriml, tTmlIiti, n-erraiksa di.r1rrmaa' ~
1'lXIID auta1si A-lN dlri Kaj AkLrialii A-Li
serta ~ ~ Oreknr E'AS lflIlj

~.

II

J
1fJi:
EA') : EVcilali,.tmtmi dcr1SEielITSl
AV :Mririslrasi dcr1Verifi\ca;i
Sf :SEielITSl T~
pp :.tmtmi dcr1~
A-I.N: ArjaTm dcr1Htm l.ucr ~

I---
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3. Alokasi Rencana Pembayaran Bunga Pinjaman.

F1c:Md1art Prosedlr AkunIansi A10kasi Rencana Perrbayaran bunga pirlarTSn

NEN<EU, 1lT. Kasi
API<, QJFlBN Cirekb.r EAS Kasubclit 51 Kasubdit N' Akuntansi

PII"IAKTEH<AIT FH.N

DPA

3 Mreirra liNJTm DPA da1 rrelisp:l5isi1ta"
~ ~ .bkJ1llrEiA-lN lJ'lIij( dlamJ
~ Ie dacmSslem.bkJ1llrEiA-lN da-
1TBltui~

4 MreiTe, rraBiti da1rTEmJi~ liNJTm DPI
dai atxit tf' s8alll'o/<l~1al keIm
~ Paa=a lJ1ll; dlamn ~ kl

daanSstanPlutrS A-lNda1ITBltui~.

DPA r.---t---.
~ I

5 MreiTe, rraBiti da1rTEmJi~ liNJTm DR
dai~ .bkJ1llrEiA-lN lJ'lIij( Iandat

1. M31amn~dacm
Sstan.bkJ1llrEiA-lN

2.Mntui Imlep ~ PMa15iA-lNda1
ITSl3IlSalJepm ~ PlutrS A-lN

3. MnfrrIm liNJTm DPAda1~
dacmfinirg¥irn

DPA

- 7 MreiTe, rraBiti, rTEmJi~ da1rl'"EI'IMt imlel
I~ ama-a A-lN dai ~ .bkJ1llrEiA-U
serta fTB1EJI.IiI<any~ []rau EAS IJ1ij
dtallaagai.

I
7 MreiTe, rraBiti, ~ da1~~~ /=:;;;=;11

I~ <k.r/a9A-lN dai KaUxft tf' lJllJ LAP.
lan.dal ~rin1aTTya ~~tB<tamt AKLM'ANSI

PH.N
L...----

Kfi:
EAS : Evaluasi, ~ da18ae11TB1
!'P :.tmta1si da1 ~~
A-l.N : Arjarm da1 Htm l.m' ~

J
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4. Penarikan Pinjaman Luar Negeri (Disbursement).

R.CW>l/lRTPRlB1RPEN:RMAPNPB\BAYAPN(FENPRKMOPINJAWNLUPRre:m

2 Mrsim dlpJii Il8Iir 6'S IBnda1
rnrrstosoaa. IIDnm NJ) ~ dEI111n1r
IlIr8\IlonllplilatdlSTIIU_ R4llN

3 Mrsim cIXmI1 NJ) <IJi atdl AVFHH_:
t R•.••la"I.,~*'1IDnm
tap! 9M>-

2 R1tlltP¥Rrib181T11lB
l1N

3_!RI'UN
IBnda1 IlIr8\Ilon !RI'UN cIaTJii NJ)
P¥Rri "" • ITIIlBIIpIiI Il8Iir 6'S
~.

4 MnrinI, mroII, rnrrstoso<InIlIrSIl!trgJj liN'
UN IBnda1 ~ IIpIiI atxI If'
dbJoJon<In dIOinIIpIiI [l 1m IIU d
9'D'UN

5 MnrinI, IIBTBiola<InmnII !RI'UN <IJi
6'S ks1uIaI ~ IIpIiI Kai
FHH IIU _ <In mrrtui Ilpnn
FHH

6 MnrinI, rnrrstoso<InmnII !RI'UN <In
- J81b¥nl dda1 fDd<""'Il <IJiatxI
1Bnda1~ IIpIiI Kap!I'Aiiioml
dbJoJon<lnmrrtuillpnn llutni FHH

7 MnrinI, rnrrstoso<InmmII !RI'UN <IJi
PlutniFHHIlUIBnda1:

t MII*Ja1~lIUn
9limfjufaBFHH

2 MnlutilroEll""PlutniFHH<In
IlIr8\IlonIlplilKaiPiutni FHH

3 ~!RI'UN<ln1a1l*ln1ll
[]tim

8 MnrinI, mroII, IIBTBiola<In _
UN 8I1aIlIr8\Ilon IIpIiIIlrI< hIroOa
cIBr •••• dn 1IpIiI_ cbtr. CIlI1[]t
- 9'D'UN <In_ pntjIal SID dl;- [l6'SIIU __

I 15 MnrinI, rnrrstoso<InmmII __
UN <In- _ J81b¥nl- fDd<

. tuvt""~<IJi Kai/>krta8FHHIlUIBnda1:

t MII*Ja1Ar1111un'JII1*J1l1Un
9limfjufaBFHH

2 MnlutilroEll""PlutniFHH<In

Cq'fsw,IlIr8\IlonIlplilKai PIutni FHH
!PD'3 MrgInclXml19'lPUN*_

&Imopl.lp.9'D'UN --lIpIiIatxlAVRtN
FHH

IIUdav •••••
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5. Realisasi pembayaran Cicilan Pokok Utang.

R.DJIOflRrFR:B3l.RfIEMW'PRIt-IOOUlNR:Kl<ANJoIlMlNLllIlRNnR

-

2~IllEISIiJBTll¥maa.cidaI

IrkUIllla'gIqBllOl. rAS

Mrainllllomn Nb d fI¥1lIt ~ aa. .
pjd<lJa'gdli ItnBf lIn:rlln~
SlrI AI RiN utJ< tt.eiIai lin SlrI sr
dBIiIa19MUN lBta!Url1lf' utJ< <irJOOl
l1II'11uI1lpm

2 Mrainl diPS Iltltr rAS Ienda1
IT81lIka aa. I8lrBln 1lV8llln JBIiIJ,Jvrl
l8V dilljhdSlllnlJ lInll1l'll1.N1lqB1l !UrI
utJ<dBliIa19MUN

3 Mrainl lIlomn NY dIi SlrI AI RiN
rnliI<JaI:

t RnIIalllnJBlllk;imaa.18lrBln
tqm

2 AitQ.ll¥B1tllllne

3 Mretil<n9MUN
Ienda1Il11'111.N19'MUNlIlnJiiNYlIn
tllllnelqBlllltltrrASutJ<dlal:ba"gri

4

5 Mrainl IT81lIka lin mnlil 9MUN lin
IllEISIiI'I'iI¥m cidaI pjd< dIi 08V
Ienda1 ~ IqBIl Kai Autni
utJ<<irJOOlllnl1ll'11ul1lpmlkrtni RiN

eM1If-f---+---t----,
UN

6 Mrainl IT81lIka lin nuBi 9MUN lin
IllEISIiI'I'iI¥m cidaI pjd< lJa'g dIi !UrI
1enda1~IqBIl~RIa&rB
dbJtlalllnl1ll'11ull;pmlkrtni RiN

IllEISIiI'I'iI¥mcidalpjd< lla'gdli Kai
RiNutJ<Ienda1:

1.MllkKnRn1lks1d!lan
~RiN

2 MntutIcnlpIlp.Autni RiNlIn
Il1I'II1.N1IqB1lKaiAutni RiN

3~9'MUNlInlaTJia1le
!lim

8 MrainlITll'dl, IT81lIkallnl1lJlltilal
lBta Il1I'II1.N1IqB1lIla1<hlnl9a SIbQ!i

drBlqBIlltnBflln:r. 0lil0l.1m
5IDUN lin liAa'pmlitn 9'.D lhm IqBIl
rASlIlJ<dtaa.sI'S<n

I
J

eM11f-f--.....,
UN



10 t.ninl g>;j)UN _ pra!jIal!PDUN<Iri
Ml<lri __ ~cIilnpdQ<

-~iIl>tB:

1.SJxllsrlltJ< mro<PckledilalJ,fA'>

2 SJxllAVIttNIItJ<_

3 SJxlli'f'IItJ<_<lrirnrrtullllmn

llutniFID4

11 MrBinI _ <Iri ITB"dIig>;j)UN
_!PDUN<Iri __ ~'

pdd< LIlrg lItJ< _ rTBlHJon4'd:Io

1J,fA'l <Iri"""""" iIl>tB !lblt AI FID4_.
12 MrBinI _ <Iri mrSi g>;j)UN

- !PDUN<Iri __ JB!b¥m .
pdd< LIlrg- rTBlHJon_ aas 4'd:Io
1J,fA'lYlJ1ldl_SJxllSJ:_
iIl>tB SJxll i'f' lItJ< _ <IrirnrrtuIl
llutniFID4

••
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15 MrBinI _ <IrimnIIi _ I8iIsri
UN <Iri__ J8!Ir¥n1 cIiln pdQ<
<lrii'ai~FH.NIItJ<_

1. __ ~daaT1

Sll!m!lutali FH.N

2Mmu1"""'I'Il~FH.Ncm

""""""iIl>tBi'ai~ FID4
3 t.\rQIind:Jumg>;j)UN __

!PDUN<Iri __ J8!Ir¥n100Ol

pdd<<lrib.rga'feeLllrgill>tBatxlIAlFH.N

IItJ<dIIi"g'¥*m

-

.-.._- --------- ------._-

I
17 MrBinImnIIi._<lrimmnt""",1

llutni FH.N <Iri i'ai ~ FH.N
mrmB<.nya1opIla~6'SIItJ<~

lJi'. lAP.
M.NTNSIlIt-_--H M.NTNSII~---t_--+_--J

AtH AtH
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6. Realisasi Pembayaran Bunga Pinjaman.

FtD/Oi!WRUH1.R~~ B..tGUl!lNBAYARt-U/lMIlNllJIRte:!R

2 MJl!iTBd!pJi9 [)dtr E16 Ienda1
rmuka <laiktB'Im ~ dn JBf*rgn
1911ll<\jldlilla1trdn rnTIl'lfla1i<pIBSldt
utl<diBlikr19M.lN

3 MJl!iTBdlunn I'D' lIJi Sldt AI A{N
mfatJal:

t AnIl.ndnjll18i<an<laiktB'lm

~
2 AitaJlI¥1lItt>telllll!
3MrsliIe19M.lN
Ienda1rnT1l'lfla1~l'D'dn
t>~!llltrE16utl<dIatItrlJIi.

5 MminI rmuka dn mrdI S'MU.Ndn
lldSIi iB'l>Ym Iu1J!li<le lIJi [)dtr
Ienda1 ~ kpdl ~ IIutni
utl<cIlJOOldnt181b.lt1olJ:mautrEiA{N

9MIIh~--+---+---,
UN

6 MminI rmuka dn mrdI 9MJN dn
lldSIi iB'l>Ym Iu1J!li<leltrg lIJi Sldt
lenda1~kpdl~Rl<lsB
cIlJOOldnt181b.lt1olJ:mautrEiA{N

7 MminI rmuka dn mrdI S'MU.Ndn
lldSIi iB'l>Ymlu1J!li<leltrgllJi ~
~:

t ~Al1llJunlllim
S!im'!tItni A{N

2 Mfllulicmllilp IIutni A-!Ndn
rnTIl'lfla1kpdl~lIutniA{N

9M
UN

- 8 MminI mnII, rmukadnllll"Slikn
!B9 rnTIl'lfla1kpdllS1< In:IJeia5bgi
llniJdrei<pIBiEntlldro.Ol1Cl
~dn dltr preIiIa1 S'lIlthmkpdl
E16utl<daastlIm

2 MrsliIe1 dn rJ8¥IlIIia1 dh
--, .•.. ....•.. _ -'-"_.L .. '_' __ 1._
l1r{Il'ti<¥lltrgi<pIBClE16

J



10 MrsinlSIDUN<lmJBBlfa1lP.DUNdiJi
1m da1<1m _ JB1b¥n> tuv>' Ii'¥'
-~Iopm:

t llbJI STIIU Il1l'\1lPdil<ilaCMi'S
2 StdIIllRi.NIIU_

3llbJ1lf'lIU~da1I111'1tul~

lkrtlnilWl
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11 _ ITlI11Iioa da1 mniI SIDUN
_lP.DUNda1<1m_ JB1b¥n>
l/a'g1lU __ lI>dte<ilaCMi'S
!TIfBUlIa1lopmaJxlllllRi.NlIU_.

12 _ mrnrioa da1 mnIl SIDUN
_ lP.DUN da1 <1m _
IuV'l>\O l/a'g lBta __ ila;

<ilaCM'PSl"1l_aJxllST.
II1J"8lB<aTfaIopmStdlIf'IIU~

14 _ ITlI11Iioa da1 mnIl SIDUN
_ lP.DUN da1 <1m _

b.rgiIIo9l/a'gdiJiStdIIf' Ieiulal
Iopm ~ --'IIU _ da1
~lkrtlnilWl

t Mj_Arrt1Jurjpn_,,1IaT1

_1Wl
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7. Penyusunan Laporan Utang dan Pembiayaan.

Ro.rd1art Sismmdcl1 ProsecU Pkrtn;i Per¥sum 1..apora1l.tarlJ

Uiian

2 Mmi'na mmeiIiIei, ITBBti d!I

1T'B¥J'llli1mTya~1<ai ~ Clla

K:niep~
IWmr1si

,..--+----+-----+1 RrjrnrlWr

~

~

K:niep~
IMItni

~Wrll H----,
~

.:>
3 Mreire, rran.eifi~, IT81lIti dr

rra-g'lndmilmTya drg<Jl!<lIm ltrg d!I

J81ti<¥m RNIaJ JTIJI{<ll'll'iImTya~!<as
Al"rf<jia1~d!I1 F\jji~

4 Mreire, rran.eifi~, rra1fro d!I1 ~

~9.Jlt~d!I1 bmt!<lImltrg d!I

J81ti<¥m IaJ JTIJI{<ll'll'iimV<l~ i<aUxl
!'P.

K:niep~
Kela9naas,...--+----+-----H~

LllrJJ

~

-

5 Mreire, rra1fro d!I1 JT'lJT'EJlt~ sill
~ d!I1 !<lImltrg d!I1JB!l:i<¥Bl1at
1TB'1'jaTJl)1aT¥I~Draut=A'i

¥d:
!::AS: E.'aLiB,.AIutaei em 8aarrm
pp :.AIutaei em~
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8. Reklasifikasi Utang.

FLOJ\CHART PROSEDJR REKl..ASlRKASI UTANG

-

Mreirm ~ eu P¥TBt ltieiIe yatu
~m lilrg j<rg<a ~!rg ycrg W1 rrB"jcd
j~~diJl~ka1 ~9ixfiN'
dr84alifikasika1.db.kMl da11TB1'tuiI~

Dok
Pao,mrt
5ct1ecMe 1-+---,

2 Mreirm d~ Drek!lr EAS IaJu:jm rT'BllIiti
rrarsiksa am kEimral amrm P¥TBt staije
JTSB'l.I'lka1 ~ I<as ~ A-LN

Dok
Payrrert
SchecUe t-1r---....,

3 Mreirm amrm P¥TBt ltieiIe dai Sixit N'
rrScHNn:

1.Rreitim diJl pmJilcsaa1am kEimral dj( ~

2.MreJIlailfikasika1wrgjk~!rg rrjcd wrg jk ~
IaJu:jm JTSB'l.I'lka1 amrm ~ staije
Imtiratcr pd~m-a lJ1llAI dl
~ llllLi< rela'jLiJl{d dtmkm
I~

4 Mreirm amrm da1 d~ ~ dai
AJ<utaliiA-LNda1rrScHNn :

1.Rreitim da1pmJilcsaa1am Ia'alCIlIl dj(

2. MreJIlailfikasika1wrg jk ~!rg rrjcd utlrgjk ~

IaJu:jm dlaUa1 ~LlT1S lJ1llAI rela'j
dbJlika1~I~

5 Mreirm, rT'BllIiti, rrarai~ da11TBTBllf~
autr1si A-LNdai ~ A31m-a sat! ITB1EJUlkc~

~ i<mb:ItN'.

6 Mreirm, rT'BllIiti, rrarai~ da1rTBTa'lt~
~ A-LN dai I<as />Jwta"S A-LN
ITffflI.I>kartt keIala Drek!lrEASlJ1llAIdtlrdaa'glrj

Dok
Paymert
SchecUet-t-_--,

~ A-LN dai I<aslb:it p.p llllLi< klm.d
1TB"9rini<aTlya ~ Pha\.pha< tstat LAP.

Al<lJNTANSl
PH.N

LAP.
Al<lJNTANSI

PH.N

I

U

KIi:
EAS : EvaLa3i, /lJ<u1IalSi em SEiarrB1
pp : /lJ<u1IalSi em FI:J~
A-I..N: A~cmn em Htm l.ucr ~



9. Penghapusan Utang.

MmiTB dMB1 ~ LIa'g Iak ••.••••• ,r:::-:-:::---1
~sBtnh¥ltB1Untrdin~
SixIt AVAiJ'j IIUJ<dIeiIlai din SixIt sr
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2 MmiTB lI!pm ~ EPS ieTulal
fl'IfIBi<sa ass I8>mal dMB1 ~
IJlJ'SUIor1 iollllta SixIt sr IIUJ< dlW<in
~l.Ia'g

3 MmiTB dMB1 ~ LIa'g tB1 SixIt I'.
AiJ'jdin~:

Rr9tia1din~<Ia;I8>maldMB1
~ LIa'gieTulallJlJ'SUlor1le [)lkr
IIUJ<clta'Uia9Ji

5 MmiTB 1IU"EIil, fl'IfIBi<sa dMB1 LIa'g
IJlJ'SUIor1iollllta Kai IMaB AiJ'j mv;
~~LIa'g

6 Mre'm!, 1IU"EIil, fl'IfIBi<sa dMB1 din
~ LIa'gS81aIJlJ'SUIor1iollllta Cti<Perg~ IIUJ< ITlJl11AAr1

~LIa'gS81arnntutl;prnl~ LIa'g

7 Mre'm!, 1IU"EIil, fl'IfIBi<sa dMB1
~LIa'gIlUJ<S!lajltya

1.~AI11U<m' pe:'lZIlndilan
SsBnIMaB AiJ'j

\ 2 Mntui knlep IlllIMaB AiJ'jdin
lJlJ'SUIor1iolllltaKaiIMaB AiJ'j

3 M:rr,jIimrldMB1~LIa'giollllta
SixltAYllUJ<lIa<Jalfilrg S'jOfIm

8 Mre'm!, ntn!III, rnn\Iiosl pmbJQm din
~ LIa'g S81aITBlJBlir¥a IIUJ<sSaj
lJlJ'SUIor1iolllltaKaibltN'

t 9 Mre'm!, ntn!III, fl'IfIBi<sa pmbJQm din
~ LIa'gS81aITBlJBlir¥a IIUJ<

I lJlJ'SUIor1iollllta~ EPSIlUJ<clta'Uia9Ji
Il.,

-
--

9

/>P : !*lJ1lrIj em A'l<pra1
FH.N : Arjanrl em HtS1lJ.1r~
9'M :SrctRfirttI M1TtlycJ
SID :SrctPairttlI1n:aa1 Ore
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10. Rekonsiliasi.

1 ~~d:kmn~lJa:
pminm IBrtic¥m dn ~ RN!Bl:g3
btmrBmiiai pjmnlu~ drg:nB, Dt~
u1lkdllkJal dn mntut ~)EI"Q cIcl5nla
~b.la1

Upra1

~

--
Upra1

K:urlJI1

---------
Upra1

~

~

~RKncB1
~HBI

Rkniliali

~
I

~RKn
drl~

1191
RkrSIia;i

'--...../

I.ipm I.ipmHBI
1191 RkrSliali r--

Rknirlai

L/ ~

2 ~.4ut:rB mmim IaHp d:kmn~iJa:
JBBkn dn ~ mw d:s ramiia:
pjmn k.Er~ drgJ1B, DtAt.( u1lkciAAI
~dn pmJkxm ct:51El:mmld:kmn\EI1

~dmBa1~!<alJxtlffi

5 ~.4ut:rB RiN mTSirra IaHp ~ tHi
rOO'Iliai JBBkndn ~ Mdn dprcl
~ dtaula1 ~ !<alJxtlffi dn lla4u
&S

6 !<alJxtl1fJmmim knI:p ~ tm1 rOOma:
~dn~u1lkcMti dnldmEtrg:I1
~~ ~ lletr &Sdnd liIil
~~

1ft:
EAS:6.Elta:i,1ID1aB d:nS:t8mn
IfJ :IID1aB d:n~
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11. Restrukturisasi Utang
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2 MrsirB dljDiO D*r EllSIendln "8 lid.; Saloll
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3 MrsirB snn Olunn R!jajal
Sop <IIiSJxlt N dit1_ ""*" iBb [}J;OS
I11JlItI<tBilpnbtml"'Qlsjal_AdlJtJisai

4 MrsirB rnrEIl, mnoi<sa snn Olunn
~Sopdit1~1qBIl
Autni fHNtltl<~1ti11oj.L

5 MrsirB dljDiO<IIikaIJ:dt,IllI8l, mnoi<sasnn
R!jajal~Sopdit1mnru1<al
~tltl<<hJtJoJ1~dit1mfli<!la1

~

6 MrsirB -. mnoi<sa dIunr1
~SopLtavdit1"*""¥!

WWonF\nl1Jun'I'fl3llm~Ltav

8 MrsirB IllI8l, mnoi<saJB1hJundit1~ Autni
0J1aIlBlJIIlf¥I tltl< "*'t-flo mnruI<allqBll D*r
tltl<dIlniIagri

9 MrsirB IllI8l, mnoi<sadit111Bll"li!1a1Pi~
fHN<IIi_If>tltl< Ietula1 ~ IqBIl
Jt8<-

If' :.tlutnilirlRj~
A-I.N: FtjaTmlirlHIhlJJJ~
!Hv1 : ant A!IitIl MI1tJ¥r
SID:ant A!IitIlAmia1Qra



MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

- 48 -

B. Sistem dan Prosedur Akuntansi Surat Berharga Negara:

1. Alokasi RencanaPenerbitan SBN.

Flowchart Sistem dan Prosedur Akuntansi Alokasi Rencana Penerbitan SBN

Menteri Direktur Kasubdit Kasi Pelaksana
No. Uralan

Keuangan EAS AKLAP Akuntansi Akuntansi
SBN SBN

1 Menerima dokumen pengalokasian rencam
penerbitan SBN (DIPA) dan Menten Keuangan dan
mendisposisikan kepada KBsubdit AKLAP unM DIPA t-- f-+ DIPA
dicatatldibukukan. l.----- l...---

2 Menenma DIPA dari Direktur EAS dan
mendisposisikan kepada Kasi Akuntansi SBN untuk

ddilakukan pembukuanlpencatatan ke dalam Sisterr
Akuntansi dan pembuatan laporan Akuntansi SBN.

3 Menenma, meneliti dan memeriksa DIPA dar
Kasubdit AKLAP mendisposisikan kepada Pelaksanc
untuk dilakukan pembukuanl pencatatan ke dalarr

DIPASistem Akuntansi dan pembuatan laporan Akuntansi
SBN lalu diarsipkan. L.----"

4 Menerima, meneliti dan memeriksa DIPA dan Kasi
Akuntansi SBN untuk kemudian:

KONSEP1. Melakukan Pembukuanl pencatatan dalam
laporan

Sistem Akuntansi
Akuntansl

2. Membuat konsep lap. Akuntansi tentang SBN
rencana penerbitan SBN dan meneruskan

kepada Kasi Akuntansi SBN '-----'"
3. Mengarsipkan DIPA

5 Menerima, meneliti, memerixsa dan memara! konset
laporan akuntansi SBN dari Pelaksana serts

Konsep Lap.meneruskannya kepada Kasubdit AKLAP.
Akuntansl

SBN

'-----'"
6 Menerima, meneliti, merrenksa dan memara! konsep

laporan akuntansi SBN dan Kasi Akuntansi SBN serta
Konsep Lap.meneruskannya kepada . Direktur EAS unM

AkuntansiditandatanganL
SBN

~
7 Menenma, meneliti, memeriksa dan menandatangani

laporan akuntansi PHLN dan Kasubdit AKLAP untul
LAP.kemudian menginmkannya kepada pihak-pihak lerksit

AKUNTANSI
SBN ~

.c.>:
Kef.

PU
EAS
AKLAP
SBN

: Pengelolaan Ulang
: Evaluasi, Akunlansi dan Selelmen
: Akunlansi dan Pelaporan
: Sural Berharga Negara

-
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2. Alokasi Rencana Pembelian Kembali SBN.

Flowchart Sistem dan Prosedur Akuntansi Alokasi Rencana Pembelian Kembali SBN

-

Menteri Direktur Kasubdit Kasi Pelaksana
No. Uraian

Keuangan EAS AKLAP Akuntansi Akuntansi
SBN SBN

1 Menerima dokumen pengalokasian rencana
pembelian kembali SBN (OIPA) dari Menten
Keuangan dan mendisposisikan kepada Kasubdi DIPA I-- f-+ DIPA
AKLAP untuk dicataVdibukukan.

L---- l.---
2 Menerima OIPA dari Oirektur EAS dar

mendisposisikan kepada Kasi Akuntansi SBN untu
dilakukan pembukuanlpencatatan ke dalam Sisterr

DIPAAkuntansi dan pembuatan laporan Akuntansi SBN.

L---
3 Menerima, meneliti dan memeriksa OIPA dar

Kasubdit AKLAP mendisposisikan kepada Pelaksans
untuk dilakukan pembukuanl pencatatan ke dalarr

DIPASistem Akuntansi dan pembuatan laporan Akuntansi
SBN lalu diarsipkan. l---

4 Menerima, meneliti dan memeriksa OIPA dari Kasi
Akuntansi SBN untuk kemudian:

KONSEP1. Melakukan Pembukuanl pencatatan dalam
LaporanSistemAkuntansi

Akuntansi
2. Membuat konsep lap. Akuntansi tentang SBN

rencana buyback SBN dan meneruskan

~kepada Kasi Akuntansi SBN
3. Mengarsipkan OIPA

5 Menerima, meneliti, memeriksa dan memaraf konsep
laporan akuntansi SBN dari Pelaksana serta

Konsep Lap.meneruskannya kepada Kasubdit AKLAP.
Akuntansl

SBN

~

6 Menerima, menelili, memeriksa dan memaraf konse~
laporan akuntansi SBN dari Kasi Akuntansi SBN serts

Konsep Lap.meneruskannya kepada Oirektur EAS untul
Akuntansiditandatangani.

SBN

'-...,...--'
7 Menerima, meneliti, memeriksa dan menandatangan'

laporan akuntansi PHLN dari Kasubdit AKLAP untul
LAP.kemudian mengirimkannya kepada pihak-pihak tenkait

AKUNTANSI
SBN

L------
Kef:

PU
EAS
AKLAP
SBN

: Pengelolaan Utang
: Evaluasi, Akuntansi dan Setelmen
: Akuntansi dan Pelaporan
: Surat Berharga Negara

J
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3. Alokasi Rencana Pelunasan SBN.

Flowchart Sistem dan Prosedur Akuntansi Alokasi Rencana Pelunasan SBN

-

Menteri Direktur Kasubdit
Kasi Pelaksana

No. Uraian Akuntansi Akuntansi
Keuangan EAS AKLAP

SBN SBN

1 Menerima dokumen pengalokasian rencana pelunasan
SBN yang jatuh tempo (DIPA) dari Menteri Keuangan
dan mendisposisikan kepada Kasubdit AKLAP untu DIPA -f-+ DIPA
dicataUdibukukan.

-:>: L----
2 Menerima DIPA dari Direktur EAS dan

mendisposisikan kepada Kasi Akuntansi SBN untuk
dilakukan pembukuan/pencatatan ke dalam Sistem DIPAAkuntansi dan pembuatan laporan Akuntansi SBN ialu
diarsipkan. .c>:

3 Menerima, meneliti dan memeriksa DIPA dari Kasubdi
AKLAP mendisposisikan kepada Pelaksana unM
dilakukan pembukuanl pencatatan ke dalam Sistem DIPA
Akuntansi dan pembuatan laporan Akuntansi SBN lalu
diarsipkan. .c>:

4 Menerima, meneliti dan memeriksa DIPA dan Kas'
Akuntansi SBN untuk kemudian:

KONSEP
1. Melakukan Pembukuanl pencatatan dalam Laporan

Sistem Akuntansi Akuntansl
2. Membuat konsep lap. Akuntansi tentang SBN

rencana pelunasan SBN dan
meneruskan kepada Kasi Akunlansi SBN '---..../

3. Mengarsipkan DIPA

5 Menerima, meneliti, memeriksa dan memaraf konsec
laporan akuntansi SBN dari Pelaksana serta
meneruskannya kepada Kasubdit AKLAP. Konsep Lap.

Akuntansi
SBN

--.....---
6 Menerima, menelili, memeriksa dan memaraf konsep

laporan akuntansi SBN dari Kasi Akuntansi SBN serta
meneruskannya kepada Direktur EAS untuk Konsep Lap.
ditandatangani. Akuntansi

SBN

~
7 Menerima, meneliti, memeriksa dan menandatangan

laporan akuntansi PHLN dari Kasubdit AKLAP untu
LAP.kemudian mengirimkannya kepada pihak-pihak terkait

AKUNTANSI
SBN

L------
Ket.

'PU
EAS
AKLAP
SBN

: Pengelolaan Ulang
: Evaluasi, Akunlansi dan Selelmen
: Akunlansi dan Pelaporan
: Sural Berharga Negara

J
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4. Alokasi Rencana Pembayaran Bunga SBN.

Flowchart Sisdur Akuntansi Alokasi Rencana Pembayaran Bunga dan Biaya SBN

Direktur Kasubdit Kasi Pelaksana
No. Uraian Dirjen PU

EAS AKLAP Akuntansi Akuntansi
SBN SBN

1 Menenma dokumen pengalokasian rencana
pembayaran bunga dan biaya SBN (DIPA) dan Dlrjen
dan mendisposisikan kepada Kasubdil AKLAP unlu DIPA I-- f-+ DIPA
dicataUdibukukan.

L.--- l----
2 Menenma DIPA dan Direklur EAS dan r

mendisposisikan kepada Kasi Akunlansi SBN untuk
dilakukan pembukuan/pencatatan ke dalam Sislem

DIPAAkuntansi dan pembuatan laporan Akuntansi SBN lalu
diarsipkan. L.....--

3 Menenma, menelili dan rnemeoksa DIPA dan Kasubdi
AKLAP mendisposisikan kepada Pelaksana untuk
dilakukan pembukuanl pencatatan ke dalarn Sislem

DIPAAkunlansi dan pembuatan laporan Akunlansi SBN lalu
diarsipkan. l..---

4 Menerirna, meneliti dan rnernerxsa DIPA dan Kasi
Akuntansi SBN unluk kemudian:

KONSEP
1. Melakukan Pembukuanl pencatalan dalarn Laporan

Sistem Akuntansi Akuntansl
2. Membuat konsep lap. Akuntansi lentang SBN

rencana pembayaran bunga dan biaya SBN

dan menenuskan kepada Kasi Akuntansi SBN "---'"
3. Mengarsipkan DIPA

5 Menenma, meneliti, memenksa dan memara! konsep
laporan akuntansi SBN dan Pelaksana serta

Konsep Lap.menenuskannya kepada Kasubdit AKLAP
Akuntansl

SBN

------.....

6 Menenma, menelili, rnemeoksa dan memarat konsep
laporan akuntansi SBN dan Kasi Akuntansi SBN serta

Konsep Lap.menenuskannya kepada Direktur EAS untuk
dilandatangani. Akuntansl

SBN

~
7 Menenma, menelili, memeriksa dan menandalangani

laporan akunlansi SBN dan Kasubdit AKLAP untu]
LAP.kemudian menqinrnkannya kepada pihak-pihak terkait

AKUNTAN·SI
SBN

L.-r-
Ket.

PU
EAS
AKLAP
SBN

: Pengelolaan Utang
: Evaluasi, Akuntansi dan Setelnien
: Akunlansi dan Pelaporan
: Sural Berharga Negara

I

-
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5. Realisasi Penerbitan SBN.

Flowchart Sistem dan Prosedur Akuntansi Realisasi Penerbitan SBN

Olt. PKN, Olrektur Kasubdit Kasl Pelaksana
No. Uraian OilSBN KasubditST Akuntansl AkuntansiOJPBN EAS AKLAP

SBN SBN

1 Manarima dokumen Ioloog penerbitan SBN dari

~~
Direktur SBN dan mendisposi~kan kepada Kasubdi
ST untuk disetelmenkan serta Kasubdit AKLAP untuk §J-diakuntasikan. Lelang

~
2 Men8lima dokumen Ielang penefbitan SBN dari

-Direktur EAS kemudian menerbitk.an konsep SPM
untuk ditandatangani Direktur EAS. -

3 Menerima dan menandatangani SPM !all
menyampaikannya kepada Direktur PKN.

4 Menerima SPM dan menerbitkan SP2D lall
ditembuskan ke Direk.torat EAS

5 Menerima dan meneiti:

•1. Dokurnan le130g dati Direktur EAS

2. SPM dan Kasubdlt Sf

3. SP2D dan Direktur EAS t---

lall mendisposisikannya kepada K~ Akuntan~ SBN

6 Menerima, menefiti, dan mernverifikasi Dok. lelang,

•
SPM, dan SP2D dari Kasubdtt AP !all
mendisposisikannya kepada Pelaksana

t---

7 Menerima, meneliti dan memeriksa dan Oak. Lelang,
SPM dan SP2D Ialu membukukannya dalam Sistem

KonsepLap.Akuntaflsi, membuat Iaporan akuntansi SBN, dan
mengarsipkan dok.umen. (pembukuan me1iputi Akuntansl
pencatatan penerimaan pembiayaan dan pengeluaran SBN
akilat penerbttan)

'-----'"
8 Menerima, meneliti, memeriksa dan memaraf konsep

laporan akuntansi SBN dari Pelaksana serta
Konsep Lap.meneruskannya kepada Kasubdit AKLAP.

Akuntansl
SBN t---

-----.....-

9 Menerima, meneliti, memeriksa dan memaraf konsep
laporan akuntansi SBN dan Kasi Akunlansi SBN serta

Konsep Lap.meneruskannya kepada DirekbJr EAS untuk
Akuntanslditandatangani.

SBN

--..........
10 Menerima, meneliti, memeriksa dan menandalangani

laporan akuntan~ PHLN dan Kasubdit AKLAP untuk
LAP.

kemudian mengirimkannya kepada pihak-pihak ter1l:ait
AKUNTAN·SI

SBN

L...----
Kef.
PU
EAS
ST
AP
SBN

: Pengelolaan Utang
: Evaluasi, Akunlansi dan Setelmen
: Selelmen Transaksi
: Akunlansi dan Pelaporan
: Sural Bertlarga Negara

1'1

-
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6. Realisasi Pembelian Kembali SBN (Cash Buyback).
Flowchart Sistem dan Prosedur Akuntansi Realisasi Cash Buyback SBN

-

Olt. PKN, Olrektur Kasubdlt Kasl Pelaksana
No. Uralan Olt.SBN KasubdltST Akuntansl AkuntanslOJPBN EAS AKLAP

SBN SBN

1 M9Ilerima dokumen lelang Cash Buyback dari DirekhJ

f-+I.:JSBN d8l'l mendisposisikan kepada Kasubdit 5T untul
diselelmenkan sorta Kasubdit AKLAP untu ;;J-diakuntasikan.

Lelang
~

2 Menerima dokumen !alang dari Direktur EAS taJu II-menerbilkan konsep SPM unluk ditandatangani
Direklur EAS. ~

3 menerima dan menandalangani SPM lalu
menyampaikannya kepada Direktur PKN

4 Menerima SPM dan menerbitkan SP2D talu
dilembuskan ke Direklorat EAS

5 Menerima dan menelifi:

•
1. Dokumen (elang dari Direklur EAS
2. SPM dari Kasubdit 5T

f---
3. SP2D dan Diroklur EAS

lalu rnendisposisikannya kepada Kasi Akuntansi SBN

6 Menefima, meneliti, dan memverifikasi Oak. lelang,

•
SPM, dan SP2D dan Kasubdil AKLAP lal
mendfsposisikevmyakepada Pelaksana ---

7 Menerima, menelitf dan memeriksa dan Oak. lelang,
SPM, dan SP20lalu membukukannya dalam Sistem

Konsep Lap.AkuDtansi, . membuat taporan akuntansl SBN, dan
mengarsipkan dokumen Alwntlnl'

SBN

~
8 Menerima, m8flel~li, rneneriksa dan memaraf konsep

tapaan akuntMsI SBN deri KOfpeil Pelaksana eerte
Konl.p lap.meneruskannya kepada Kasubdit AKLAP
Akuntanll

SBN

----.----
9 Menerima, meneliti, memeriksa dan memaraf konseJ;

laporsn akunlansl SBN dan Kas! AkiJntansl SBN sert
Konsep Lap.meneruskannya kepada Direk.lur EAS unlul

ditandetanqeni Akuntlnll
SBN f---

----
10 Menefima, menelili, menerikea dan menandatangani

Isporan akuntansi SBN dan Kasubdit AKLAP untu
LAP.kemudian mengirimkannya kepada pihak-pihak terkait

AKUNTAN-SI
SBN

L---
Ket.

PU : Pengelolaan Utang
EAS : Evaluasi, Akuntansi dan Setelmen
ST : Setelmen Transaksi
AKLAP : Akuntansi dan Pelaporan
SBN : Sural Berharga Negara

I

J
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7. Realisasi Pembelian Kembali SBN (Debt SWitch).
Flowchart Sistem dan Prosedur Akuntansl Reallsasl Debt Switch SSN

-

DIt.PKN, Kasubdlt Kasl
PelaksanaNo. Uralan DIt.SSN Dlrektur EAS KasubdltST AkuntanslD.lPSN AKLAP

SSN Akuntansl SB~

1 Menerima dokumen Islang pembelter
kembali dengan care debt switch SBN rGJdan DirekbJr SBN da liJrnendisposisiken kepadB Kesubdlt S

Lelang Lelanguntuk disetelmenken serta Kasubdi
AKLAP untuk diakuntasikan

2 Menerime dokurnen 1elaog dar .,Direktur EAS tetu menerbitkan kons8f
SPM untuk ditandatangani Direktu

t--EAS.

3 menerima den menandatangani SP~
lalu menyampaikannya kepade
Direktur PKN.

I
4 Menerima SPM dan menerbitka ...

SP2D lalu ditembuskan ke Direktora [IiEAS

5 Menerima dan menenu: ••
1. Dokumen lalang dan Dfrektur EAS

2. $PM dan Kasubdit ST

3. SP2D dan Direktur EAS

la/u mendisposisikennya kepede Kee
Akuntansi SBN

6 Menerima, meneliti, dan memverifikas --Dok. Leleng, SPM, dan SP2D dar
Kesubdit AP lalu mendlepceisikermye
kepede Pelaksane

7 Menerime, rneneliti dan memeriks
Dok. Leleng, SPM, dan SP2D lal
membukukannya delam Sisten Kon •• pLap.
Akuntansi. membuat lepcrer Akuntan.1
akuntansi SBN, dan mengarsipkar SBN
dokumen.

---------8 Menerima. meneliti, memerikse dan
memeraf konsep laporan ekuntans
SBN dan Pelaksana sette Kon •• p Lap.
meneruskannya kepeda Kasubdi Akuntanal
AKLAP SBN

l...----'"~
9 Menenme, meneliti, memeriksa dan

memaref konsep laporen akuntans
SBN den Kesi Akuntensi SBN eerte Kon •• p Lap.
meneruskannya kepada Direktur EAS Akuntanal
untuk ditandatangani. SBN

'------""
10 Menerime. meneliti, memenkee de

menandetengani leporan akuntans
LAP.PHLN deri Kesubdit AKLAP untu

kBmudian mengirimkennya keped AKUNTAN-51
pihak·pihak ter1<eit SBN

L---
er .K

PU
EAS
ST
AKLAP

SBN

Penqetcleen Ulang

Evalueet, Akuntensi den Setelmen

Setelmen T renseksi

Akuntensi den Peleporen

Surel Berharga Negare
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8. Realisasi Pelunasan SBN.

r
I

Ki'I$Ubdlt
STOil. SBH

K.u1
Akulltansl

SBH
Pelaballi'l
Akulltallsi

SBH
Oh. PKH.

DJPBHUfalan

I
!f-. -,5;:--+.--:---:----:SP::::iD=--:-m------;-:;---:---:-:t-

II
----+--I--I----+--+--+----I-+-+-+----f----1

! pomboy>nlllt¥A _ kepada_

~. ~

!y;;;.•••-•••• ~ .,;;,.",Siiiii-;:::==,1
y"'!!-JoUl ••••• dorI__ dlln

~_yo k<podoK_ ST..-__ ,m. K_ AICUP ..--.n.
I'

_____ ng$EN

Y""!! jotuh ••••• cI>ri Pn"" ~ t¥A
_ •• n konllOJ'SPM \dJl< ~

_e.o.s.

I3 __ dlln •••••• ~ SPM t¥A

•••••y_II<.....". k<podoDnkLr PKN.

-

_ SPM dlln _on SP2D ..-
•••••••••••••• l<epodo __ dorI

_EM

6

IJU'.
MUNTNl·II ••f- +_.....J

SlSIMi1- f-..-.--------.--- --.--- --f---.- ..--.-.,

J

1
8

I
i

i

_,_,dan __

_ • SPM, $1'20 d>lI _

pombo.,.,.. 40lt K•• _ AICUP I!W
........,.. ••~,. k<podoPo,.....,.

9
Lelang.SPM, SP2O,•••• _ PtI!lbay_'"
-yo d__ AkInan>I,

-- IopoAn _ SllN, 11M~_.
10 -. _. _ •• 11M .-...r

-OJ """"""_ SllN dad _ ••••
om. _yo kopadoK_ftAl<lAP .

......, IopoAn _ SllN dorI Kasl

__ $ENow -'''''''yo ....,.

_EAS"''''~.

~ IopoAn _ SllN dad

K_ AlQ.AP '""'" _on
_1rilIkOnnYa kopadopihak.pIhakIetI<oI
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9. Realisasi Pembayaran Bunga/Biaya SBN.

i=--= ...;~=~=f~w~~_~!fSlst.iTIldan~~O$e~ur-~.~_l!-~I.!~JR~.!,~sas.Lpen:.ba~!~.ri~~£~~~!!~]!~~~_~1!_._r=-=~=~l
. ,! I,;

Ka$Ubdlt
51

Ka$llbdlt
AKLAP

Kasl P.'amanil
Almnlall$l Akuntansl

S8N S8N
Uraian

BilI.k
Pellilla
Usaha!
Trustee

011.PKH.
OJPBH

Oit.5BN Olr.ktllf
EAS

No.

,--- .__ .... ._-,.,-...-- -t-.,- ....--.....-f-.-.---- ...
! 1 ~ mce tmng P'Jll'Ib\lyml't~

I Wl y~ ~ jaltIleIq>o dan Il¥lk ~ fill/ole.
! dan ~ya ~ Kmlbdl ST

lllI.t. dIt~ urtI K~ AKl.AP
lI'IU<~.

2 MeMriIm WlI ~ termg
P'Jll'Ib\lyarMlu1g3S6N~~jaltIleIq>o
dadDirtI<U EAS~ rnene!bl;an kO/lUll Sl'M
lI'IU<d~ D~xE'-S.

"Mlle.

3 n1eI'o«tIIII dan ~~ $I'M IaIJJ
meny~ya kepada om:u PKN.

4 ~SPMdan~SP2D1aIu 8
~ke~E.l.S

u/~+----+--.
,

-

lei<vlg, SPM. dan SP20 ~ ~ya
daIam 5mIm '.bIll1mi. mentluill Iaporan
lIk\Iriliwl Wl, dan ~an doM1en

komt!' Iapinn aIarlIwf S6N dad Pelakunll
urtI rnemMMm~ kepada KWlbdil AKl.AP.

komt!' Iajmn ~1I1wIWl dad K~
AloribnsI S6N tom ~ ~
DirekU'EASrilk~.

10 ~. menelIi, ~ dan
~ Iaporan aIarlIwf seN dad
Kmlbdl AKl.AP IriJk kem\dan
~ye kepada pilak.pDlak lIrt<d

UP.
AlWNfAlt·IIMI-- __ -,I----'

Slnll
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10. Penyusunan Laporan Utang dan Pembiayaan SBN.

Flowchart Sistem dan Prosedur Akuntansi Penyusunan Laporan Utang dan Pembiayaan SBN

-

Kasubdit Kasi Akuntansi Kasi Kasi Penyajian PelaksanaNo. Uraian Direktur EAS
AKLAP SBN Konsolidasi Laporan dan Akuntansl SBNData Publikasi

1 Membuat konsep lapaan utang da'l pembiayaan SBN.

Konsep Lap.
Akuntansi SBN

«>:

2 Menerima, mernverifikasi. meneliti da'l
menYMlpaikannya kepada Kasi Konsolidasi Data.

Konsep Lap.
Akuntansi SBN

~

3 Menerima, memverifikasi, meneliti dan
mengkonsolidasikannya dengan lapaan ulang da'l
pembiayaan PLN laiu menyampaikannya kepada KllSl

Konsep Lap.Penyajia'l Laporan dan Publikasi
Akuntansi SBN

~

4 Menerima, memverifikasi, menelili dan menyiapkan
konsep surat penganlar dan fo""allaporan utang dan
pemlJjayaan Ialu menyarnpaikannya kepada Kasubdi

Konsep Lap.AKLAP
Keuangan alas

Pengelolaan
Utang

.c.>:
5 Menerima, menelib dan memaraf konsep sura

pengantar da'l laporan utang dan pembiayaan lalu
menyarnpaikannya kepada Direklur EAS.

Konsep Lap.
Keuangan alas

Pengelolaan
utang

~

6 Menerima, memeriksa dan menandalangani laporan
ulang dan pemlJjayaan unluk disampaikan kepada
pihak-pihak lerkait

Laporan
Keuangan alas

Pengelolaan
utang

~
Kef.

EAS : Evaluasi, Akuntansi dan Setelmen
AKLAP : Akuntansi dan Pelaporan
SBN : Surat Berharga Negara
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11. Reklasifikasi Surat Berharga Negara.

Flowchart Sistem dan Prosedur Akuntansi Reklaslfikasi SBN

Kasubdlt Kasl Akuntansl Kasl Kasl PenyaJlan
PelaksanaNo. Uralan Olrektur EAS

AKLAP SBN
Konsolldasl Laporan dan

Akuntansl SBNData Publlkasl

1 Membuat konsep laporan akunlansi tentang SB~
Berdasarkan Maturity Schedule yang aka
direklasifikasi dan Utang Jangka Panjang ke Ulan Maturity
Jangka Pendek (Saglan Laneai' Utang Jangka Panjang Sehedula

L---

Maturity
Sehedule

L.---

Maturity
Schedule

~

2 Menerima, memvertfikasi, meneliti dan menyampaik81
konsep laporao akuntansi reklasifikasi SBN kepad
Kasi Konsolidasi Data.

Konftp Lap.
Akuntanl'

Reld.t. SBN

~

3 Menerima, memverifikasi. mene1iti da
mengkonso~dasikan konsep Isperan akunlansi
reklasifikasi SBN dengan laporan akunlansi

reklasifikasi PlN Ialu menyampaikannya kepada Kasi Kon.ep lip.

Penyajian laporan dan Publikasi Akunttnll

Rekl••. SBN

~
4 Menerima. memverifikasi, meneliti dan menyiapka

konsep sural pengantar dan format konsep lepora
akuntansi reklasifikasi utang Ialu menyampaikanny

Kon •• p Lap. Kon,.p LIp.kepada Kasubdil p.p
Alwntln,' Akuntan'l

R.kJ••. SBN R.kJ".SBN

<.>: L.---
5 Menerima, menelili dan memaraf konsep sura

pengantar dan laporan akuntansi reklasifikasi utang la1
menyampaikannya kepada Direktur EAS

Kon,.p lap.
Akuntansl

R.k1I1.S8N

L.---
6 Menerima, memeriksa dan menandalangani laporar

akuntansi reklasifikasi utang unluk disampaikan kepad
pihak·pihak terlc.ait

Lap. Akunlanal
R.k1".SBN

L---
Ket.

EAS . Evaluasi, Akuntansi dan setelmen
ST . Setelmen Transaksi
AKlAP : Akuntansi dan Pelaporan
SBN . Surat Berharga Negara

-
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Flowchart Sistem dan Prosedur Akuntansi Rekonsiliasi SBN

No. Uraian Bank Indonesia Direktorat EAS (Subdit
AKLAP)

Rekonsitiasi antara data SBN: Oil. EAS berdasarkar
Laparan lap. Akuntansi Laparan
Reallsasi Bulanan SBN Data

data SPM yang diterbilkan; Dil.PKN berdasarkan dal< Pembayaran (SPM)
...•~

SP2D
1 SP20 yang diterbitkan; dan BI berdasarkar

buklillaporan realisasi pembayaran; yang dilakukar
secara bulanan. '-----"" '-----"" '-----'"

Oil. PKN, DJPBN

2 PenandatangananBeritaAcara Rekonsiliasi

Berita
Acara

Rekonsiliasi

------- .--

3 Pembuatan Laporan Akuntansi SBN berdasarkan Berita
Acara Rekonsiliasiantara BI, Oil. EAS, dan Oil. PKN

-
Ket:

PKN : Pengelolaan Kas Negara
EAS : Evaluasi, Akuntansi dan Selelmen
ST : Selelmen Transaksi
AKLAP : Akuntansi dan Pelaporan
SBN : Sural Berharga Negara

Laporan
Akuntansi

SBN
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BAB V
PELAPORAN UTANG DAN PEMBIA YAAN

l - -

Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai

posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan suatu entitas pelaporan selama satu

periode pelaporan. Laporan Keuangan terutama digunakan untuk membandingkan realisasi

pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan dengan anggaran yang telah ditetapkan,

menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu entitas pelaporan,

dan membantu menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan. Setiap

entitas pelaporan mempunyai kewajiban untuk melaporkan upaya-upaya yang telah

dilakukan serta hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan secara sistematis dan

terstruktur pada suatu periode pelaporan untuk kepentingan akuntabilitas, manajemen,

transparansi, dan keseimbangan antargenerasi.

Laporan keuangan pemerintah ditujukan untuk memenuhi tujuan umum pelaporan

keuangan, namun tidak untuk memenuhi kebutuhan khusus pemakainya. Laporan keuangan

untuk tujuan umum adalah laporan yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan bersama

sebagian besar pengguna laporan. Dalam rangka pelaporan utang dan pembiayaan, Direktorat

Jenderal Pengelolaan Utang menggunakan Standar Akuntansi Pemerintahan, sebagaimana

telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005, sebagai rujukan penyusunan

Sistem Akuntansi Utang (SAUP).

Disamping penyusunan laporan keuangan bertujuan umum, Direktorat Jenderal

Pengelolaan Utang dimungkinkan untuk menghasilkan laporan keuangan yang disusun untuk

kebutuhan khusus. Salah satu aplikasi yang dipakai untuk menghasilkan laporan utang dengan

tujuan khusus tersebut adalah DMFAS (Debt Management and Financial Analysis System).

Aplikasi DMFASini merupakan supporting system yang dapat menghasilkan laporan tambahan

terhadap penyusunan laporan keuangan pemerintah. Bila diperlukan, DMFAS dapat dipakai

urituk menghasilkan laporan utang yang lebih terinci sebagai pelengkap laporan keuangan

pemerintah.
-

PERI ODE PELAPORAN

Laporan Keuangan disajikan sekurang-kurangnya dua kali dalam setahun, yaitu

laporan keuangan semester I dan laporan keuangan akhir tahun. Disamping itu untuk tujuan

rekonsiliasi laporan keuangan disusun setiap bulan.
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KOMPONEN LAPORAN KEUANGAN

Laporan keuangan dapat dibedakan berdasarkan tujuan yang terdiri dari tujuan urnurn dan

tujuan khusus. Laporan Utang dan Pernbiayaan terdiri dari:

a. Laporan Keuangan Utang dan Pernbiayaan untuk tujuan urnurn (Accountability

Report)terdiri dari:

1. Laporan Realisasi Anggaran terdiri dari:

a. Laporan Realisasi Anggaran Belanja Bunga Utang;

b. Laporan Realisasi Anggaran Penerirnaan dan Pengeluaran Pernbiayaan;

2. Neraca;

3. Catatan atas Laporan Keuangan;

b. Laporan Keuangan Utang dan Pernbiayaan untuk tujuan khusus (managerial report)

antara lain terdiri dari:

1. Laporan Posisi Utang (managerial report);

2. Laporan aging schedule utang.

-

5.1. LAPORAN REALISASIANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran rnenyajikan ikhtisar surnber, alokasi, dan pernakaian surnber

daya ekonorni yang dikelola oleh pernerintah, yang rnenggarnbarkan perbandingan

antara anggaran dan realisasinya dalarn satu periode pelaporan.

Unsur yang dicakup secara langsung oleh Laporan Realisasi Anggaran atas utang terdiri

dari belanja dan pernbiayaan. Masing-rnasing unsur didefinisikan sebagai berikut:

a. Belanja (basis kas) adalah sernua pengeluaran oleh Bendahara Urnurn

Negara/Bendahara Umurn Daerah yang rnengurangi ekuitas dana lancar dalarn

periode tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh

pernbayarannya kernbali oleh pernerintah. Belanja diakui pada saat terjadinya

pengeluaran dari Rekening Kas Umurn Negara/Daerah.

b. Pernbiayaan (financing) adalah setiap penerirnaan yang perlu dibayar kernbali

dan/atau pengeluaran yang akan diterirna kernbali, baik pada tahun anggaran

bersangkutan rnaupun tahun-tahun anggaran berikutnya, yang dalarn penganggaran

pemerintah terutarna dirnaksudkan untuk rnenutupi defisit atau rnernanfaatkan

surplus anggaran.

c. Penerirnaan pernbiayaan adalah sernua penerirnaan Rekening Kas Urnurn

Negara/Daerah, antara lain dapat berasal dari pinjarnan dan penjualan surat

berharga negara. Penerirnaan pernbiayaan diakui pada saat diterirna pada Rekening

Kas Urnurn Negara/Daerah. Akuntansi penerirnaan pernbiayaan dilaksanakan

I

J
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berdasarkan azas brute, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak

mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

d. Pengeluaran pembiayaan adalah semua pengeluaran Rekening Kas Umum

Negara/Daerah, antara lain pembayaran kembali pokok pinjaman, pelunasan surat

berharga negara, dan pemberian pinjaman kepada entitas lain. Pengeluaran

pembiayaan diakui pada saat dikeluarkan dari Rekening Kas Umum Negara/Daerah.

Berikut ini adalah ilustrasi Laporan Realisasi Anggaran atas Utang:

LAPORAN REALISASIANGGARAN BELANJA BUNGA UTANG

20X1 20XO
BELANJA

Bunga Utang xxx xxx

LAPORAN REALISASIANGGARAN PEMBIAYAAN UTANG

20X1 20XO
PEMBIAYAAN

Penerimaan Utang Dalam Negeri - SBN

Penerimaan Utang - Pinjaman Luar Negeri

Penerimaan Utang - SBN Luar Negeri

PENERIMAANPEMBIAYAAN

xxx xxx
xxx xxx
xxx xxx

XXXXXX

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - SBN

Pembayaran Pokok Utang - Pinjaman Luar Negeri

PenerimaanUtang - SBN Luar Negeri

PENGELUARANPEMBIAYAAN

xxx xxx
xxx xxx

XXX
xxx
XXX- ~

Contoh format rind Laporan reoiisosi anggaran sebaqaimana teriampir

5.2. NERACA

I

J

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai aset,

kewajiban, dim ekuitas dana pada tanggal tertentu.

Unsur yang dicakup secara langsung oleh Neraca atas utang terdiri dari:

1. Kewajiban Jangka Pendek:

a. SBNJangka Pendek;

b. Utang Bunga;
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c. Bagian Lancar Utang Jangka Panjang.

2. Kewajiban Jangka Panjang.:

a. Utang Dalam Negeri ·SBN;

b. Utang Luar Negeri - PLN;

c. Utang Luar Negeri - SBN.

Berikut ini adalah ilustrasi Neraca atas Utang:

NERACA

20X1 20XO

KEWAJIBANJANGKA PENDEK

SBNJangka Pendek xxx xxx

Utang Bunga xxx xxx

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang

KEWAJIBANJANGKA PANJANG xxx xxx

Utang Dalam Negeri - SBN xxx xxx

Utang Luar Negeri - PLN xxx xxx

Utang Luar Negeri - SBN

Contoh format rind laporan neraca sebagaimana terlampir

5.3. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian dari angka

yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca dan Laporan Arus Kas. Catatan

atas Laporan Keuangan juga mencakup informasi tentang kebijakan akuntansi yang

dipergunakan oleh entitas pelaporan dan informasi lain yang diharuskan dan dianjurkan

untuk diungkapkan di dalam Standar Akuntansi Pemerintahan serta ungkapan-ungkapan

yang diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar.

Catatan atas Laporan Keuangan Utang secara khusus meliputi:

1. Menyajikan informasi tentang kebijakan utang, pencapaian target undang-undang

APBN, berikut kendala dan hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target;

2. Menyajikan ikhtisar pencapaian kinerja keuangan selama tahun pelaporan;

3. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-

kebijakan akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas transaksi-transaksi dan

kejadian-kejadian penting lainnya;

4. Mengungkapkan informasi yang diharuskan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan

yang belum disajikan pada lembar muka laporan keuangan;

-
I
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5. Penjelasan atas perkiraan Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca;

6. Menyajikan basis pengukuran atas utang;

7. Menyajikan secara lebih rinci sumber-sumber atau jenis-jenis pinjaman;

8. Menyediakan informasi tambahan yang diperlukan untuk penyajian yang wajar, yang

tidak disajikan pada lembar muka laporan keuangan.

-
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SIMULASI JURNAL

A. Simulasi Jurnal dan Laporan Utang

1. Ilustrasi jurnal utang:

a. Penerimaan dana Pinjaman Luar Negeri Rp. 10.000,.

No. Perkiraan Nama Perkiraan

Penerimaan Pinjaman Luar Negeri

Debet Kredit
10.000

10.000

Debet Kredit

10.000
10.000

Hutang kepada KUN

No. Perkiraan Nama Perkiraan
Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
Utang Jangka Panjang

Utang Jangka Panjang

b. eicilan Pokok PLN yang jatuh tempo Rp. 5.000,-

(1) Reklasifikasi dari Utang Jangka Panjang ke Bagian Lancar Utang Jangka Panjang:

No. Perkiraan Nama Perkiraan

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
Utang Jangka Panjang

Debet Kredit
5.000

5.000

Debet Kredit

5.000
5.000

Utang Jangka Panjang

No. Perkiraan Nama Perkiraan
Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
Utang Jangka Pendek

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang

(2) Pembayaran Pokok PLN yg jatuh tempo:

No. Perkiraan NamaPerkiraan

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
Utang Jangka Pendek

Debet Kredit
5.000

5.000

Debet Kredit
5.000

5.000

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang

-
No. Perkiraan Nama Perkiraan

Pembayaran Pokok PLN
Piutang dari KUN

c. Pembayaran bunga sebesar Rp1.500

Pembukuan timbulnya pembayaran bunga utang

No. Perkiraan NamaPerkiraan Debet Kredit
Belanja bunga utang 1.500

Piutang dari KUN 1.500
I
I

U
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d. Utang Bunga sebesar Rp. 1. 000,-

Pembukuan timbulnya Utang Bunga:

No. Perkiraan NamaPefkiraan Debet Kredit
Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
Utang Jangka Pendek 1.000

Utang Bunga 1.000

e. Selisih kurs Rp8.000

TRANSAKSI JPY KURS lOR

Saldo akhir
75,002006 1.000 75.000

Penarikan
2007 300 80,00 24.000

Sub Total 1 1.300 99.000
Pembayaran

(56.00012007 (700) 80,00

Sub Toto12 600 43.000
Sa/do Akhir
2007 600 85,00 51.000

Selisih kurs - (8.0001

No. Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit
8.000

8.000

Debet Kredit

43.000
43.000

Selisih kurs
Utang Jk panjang

No. Perkiraan NamaPerkiraan
Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
Utang Jangka Panjang

Utang Jk panjang

- Setelah dilakukan penjurnalan maka langkah selanjutnya adalah melakukan posting ke

dalam buku besar sesuai dengan tanggal transaksi. Dengan mengacu pada ilustrasi

transaksi di atas maka laporan utang dapat disajikan sebagai berikut:

J
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BUKU BESAR

10.000

'F

I
Hutang kepada KUN

10.000 I

5.000

1.500

Dana yang harus disediakan untuk

Utang Jangka Panjang

10.000

43.000
5.000

Utang Jangka Panjang

5.000

5.000 5.000

Pembayaran Pokok PLN

10.000

43.000

8.000

,.

- Belanja Bunga utang

Penerimaan PLN

Dana yang harus disediakan untuk

Utang Jangka Pendek

5.000 I
1.000

Bagian Lancar Utang Jk. Panjang

Utang Bunga

1.000

Selisih kurs
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NERACA

Utang Jangka Panjang

Utang Bunga

Selisih kurs

Dana yang harus disediakan

Untuk Utang Jangka Pendek

Dana yang harus disediakan

Untuk Utang Jangka Panjang

56.000

1.000

(8.000)

(1.000)

(48.000)

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Pendapatan

Belanja Bunga Utang

o
1.500

(1.500)

10.000

(5.000)

Defisit

Penerimaan PLN

Pembayaran Pokok PLN

Pembiayaan Netto 5.000

2. lIustrasi jurnal Surat Berharga Negara:

a. Jurnal Penjualan Obligasi pada saat tanggal kupon/obligasi

NO.Perkiraan NarnaPerkiraan Debet Kredit
Utang kepada KUN 100.000

Penerimaan Pembiayaan Penjualan Obligasi 100.000

-
Diikuti dengan jurnal ikutan untuk pengakuanutang atas transaksi tersebut yaitu

No. Perkiraan NamaPerkiraan Debet Kredit
Dana Yang harus disediakan . Panjang 100.000

Utang Dalam Negeri Obligasi 100.000

b. Jurnal Penjualan Obligasi bukan pada saat tanggal kupon/obligasi dengan
discount

No. Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit
Utang kepada KUN 100.000

Penerimaan Pembiayaan Penjualan Obligasi 100.000
I
I

J
Diikuti dengan Jurnal ikutan atas transaksi tersebut yaitu



MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

. - 69 -

NO.Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit
Dana Yang harus disediakan - Panjang 100.000

Utang Dalam Negeri Obligasi 100.000

Diikuti dengan bunga yang diterima dimuka sehingga menimbulkan penerimaan

pembiayaan dan utang bunga dengan jurnal
NO.Pel"kiraan NamaPerkiraan Debet Kredit

Utang kepada KUN 1.000
Penerimaan Utang Bunga 1.000

No. Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit
Dana Yang harus disediakan - Panjang 1.000

Utang Bunga Dalam Negeri 1.000

Selanjutnya atas penjualan tersebut diberikan discount sehingga timbul belanja
pembayaran discount dengan jurnal

No. Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit
Belanja Pembayaran Discount DN 5.000

Piutang dari KUN 5.000

c. Jurnal Penjualan Obligasi bukan pada saat tanggal kupon/obligasi dengan
premium

No. Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit
Utang kepada KUN 100.000

Penerimaan Pembiayaan Penjualan Obligasi 100.000

Diikuti dengan Jurnal ikutan atas transaksi tersebut yaitu
No. Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

Dana Yang harus disediakan - Panjang 100.000
Utang Dalam Negeri Obligasi 100.000

- Diikuti dengan bunga yang dibayarkan dimuka sehingga menimbulkan penerimaan
pembiayaan dan utang bunga dengan jurnal

No. Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit
Utang kepada KUN 1.000

Penerimaan Utang Bunga 1.000

NO. Perkiraan NamaPerkiraan Debet Kredit
Dana Yang harus disediakan - Panjang 1.000

Utang Bunga Dalam Negeri 1.000

]

u
Selanjutnya atas penjualan tersebut memperoleh pendapatan premium sehingga
timbul pengakuan pendapatan dengan jurnal ' ~
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No. Perkiraan Nama Perkiraan
Utang kepada KUN

Debet Kredit

Pendapatan Premium Obligasi Negara
5.000

5.000

d. Jurnalpembayaran bunga dan utang bunga

Pada saat bunga jatuh tempo dilakukan pembayaran dengan menggunakan akun belanja
operasional biasa dengan jurnal

No.Perkiraan Nama Perkiraan
Belanja Pembayaran Bunga Obligasi

Debet Kredit

Piutang dari KUN
2.500

2.500

Disamping itu dilakukan pembayaran atas utang bunga yang jatuh tempo dengan akun
pengeluaran pembiayaan dengan jurnal

No.·Perkiraan Nama Perkiraan Debet
Pengeluaran Pembiayaan pembayaran utang bunga 1.000

Kredit

Piutang dari KUN 1.000

Diikuti dengan jurnal ikutan mengurangi nilai utang bunga dengan jurnal

No. Perkiraan Nama Perkiraan
Utang Bunga Dalam Negeri

Debet Kredit

Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran utang jangka panjang

1.000

1.000

e. Jurnal pencatatan Unamortize discount/premium

Unamortize terhadap discount/premium dilakukan hanya pada saat penyusunan laporan
keuangan dengan jurnal penyesuaian

No.·Perkiraan Nama Perkiraan
Discount Debet Kredit

Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran utang jangka panjang

4.500

4.500

No.Perkiraan Nama Perkiraan
Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
utang jangka panjang

Debet Kredit

- Premium
4.500

4.500

• Selanjutnya setelah tanggal pelaporan dibuat jurnal reversing

No. Perkiraan Nama Perkiraan
Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
utang jangka panjang

Premium
Nama Perkiraan

Debet Kredit

4.500
4.500

Debet Kredit
4.500

4.500 \;;

Discount

No. Perkiraan

Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran utang jangka panjang

J
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f. Jurnal Pembelian Obligasi sebelum jatuh tempo

Obligasi yang belum jatuh tempo dapat beli kembali dengan akun pengeluaran
pembiayaan dan pengakuan penguranganutang dengan jurnal

No. Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit

ii..
Pengeluaran Pembiayaan Obligasi 100.000

Piutang dari KUN 100.000

No.Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit
Utang Dalam Negeri Obligasi 100.000

Dana yang harus disediakan untuk
pembayaran utang jangka panjang 100.000

Selanjutnya diakui adanya loss pada saat pembelian dengan jurnal

No. Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit
Belanja Pembayaran Loss 10.000

Piutang dari KUN 10.000

Obligasi yang belum jatuh tempo dapat dibeli kembali dengan akun pengeluaran
pembiayaan dan pengakuan penguranganutang dengan jurnal

No. Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit
Pengeluaran Pembiayaan Obligasi 100.000

Piutang dari KUN 100.000

No. Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit
Utang Dalam Negeri Obligasi 100.000

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran
utang jangka panjang panjang 100.000

Selanjutnya diakui adanya gain pada saat pembelian dengan jurnal

I,

L
..l

No. Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit
Utang kepada KUN 10.000

Pendapatan Gain 10.000

Setelah dilakukan penjurnalan maka langkah selanjutnya adalah melakukan postjng ke

dalam buku besar sesuai dengan tanggal transaksi. Dengan mengacu pada ilustrasi

transaksi di atas maka laporan utang dapat disajikan sebagai berikut:

BUKU BESAR
Utan Pada KUN

100000
100000

1000
100000

1000
5000

10000

Penerimaan Pembiay.
Pen'. Obli asi

100000
100000
100000

300000
300000 300000

317000
317000 317000

J
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Dana hrs disediakan Ut. Jk P'
100000 1000
100000 1000

1000 4500
100000 4500

1000 100000
4500 100000
4500

Utan asi
100000
100000

100000
100000
100000

100000
300000 300000

100000
311000 311000

Penerimaan Ulan Bun a B.Pemb Discount DN
1000 1000 5000

1000
1000 50001000 1000 5000 5000

Piutan dari KUN Pend t remium ON
5000 5000
2500
1000 5000

100000 5000 5000
100000

208500
208500 208500

Pengeluaran Pernbiayaan
asi Ulan Bun a

1000

2500 10002500 2500 1000 1000- Premium Discount• 4500 4500 4500 4500

4500 4500 4500 4500

200000
i

J
10000 10000200000 200000
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Penda atan Gain
10000

10000
10000 10000
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Utang Bunga DN
1000 1000

1000
1000
2000 2000

NERACA

Utang Dalam Negeri Obligasi

Premium

Discount

Dana yang harus disediakan

Untuk Utang Jangka Panjang

LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA

100000

4.500

(4.500)
(100.000)

Belanja Bunga Utang:

- Bunga Obligasi

- Discount

- Loss

LAPORAN REALISASI PEMBIA YAAN

17.500

2.500

5.000
10.000

-
Penerimaan Pembiayaan:

- Penjualan Obligasi

- Penerimaan Utang Bunga

Pengeluaran Pembiayaan:

• Pelunasan Obligasi

- Pembayaran Utang Bunga

Pembiayaan Neto

301.000

300.000

1.000

(201.000)

(200.000)
(1.000)

100.000
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PENUTUP

Dengan disusunnya Modul Sistem Akuntansi Utang Pemerintah (SAUP) maka Direktorat

Jenderal Pengelolaan Utang c.q. Direktorat Evaluasi, Akuntansi dan Setelmen telah memiliki

suatu pedoman dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip-

prinsip yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah NO.24 Tahun 2005 tentang Standar

Akuntansi Pemerintah. Sehingga dengan demikian diharapkan upaya untuk mewujudkan

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan Negara khususnya pengelolaan utang

dapat terwujud.

Penyusunan Modul ini bukan merupakan tujuan akhir pelaksanaan akuntansi utang

akan tetapi tahap terpenting selanjutnya adalah merancang Sistem Aplikasi Utang yang

komprehensif sehingga dapat untuk membantu menyusun laporan keuangan yang akurat,

informatif dan tepat waktu sebagaimana diamanatkan dalam PP 8 tahun 2006 tentang

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan PMK 171/PMK.05/2007 tanggal 27

Desember 2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat.

Kami menyadari bahwa dengan berbagai keterbatasan, penyusunan modul SAUP ini

masih belum sempurna, kami berharap para pembaca dapat memberikan masukan dan

usulan konstruktif untuk kesempurnaan modul SAUP ini, seiring dengan perubahan kondisi

maupun ketentuan yang berlaku.

I
1

~

u
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LAMPIRAN CONTOH FORMAT LAPORAN

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

lAPORAN RFALISASIANGGARAN
UNTUKTAHUNYANGBmAKHIR31 DFSEMBER 20XX

(DALAM RUPIAH)

IffiWNfERIAN NF.GARAlLFMBAGA : (XXX) XXXXXXXXxx.XXXXXXXX KODElAPORAN
TANGGAL
HAlAMAN
PROG.ID

:LRAKT
: XXlXXIXXXX
:XX
:XXXXXXXX

No. URAlAN ANGGARAN REALISASI RFALISAS IDIA TAS % REAL
(DffiAWAH) ANGG

I 2 3 4 5 6

A PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH

I. Pendapatan Perpajakan 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99
2. Pendapatan Negara Bukan Pajak 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99
l Pendapatan Hibah 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99

JUMLAH PENDAPATAN DAN HmAH (A.l+A.2+A.3) 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99

B. BllANJA NEGARA

l.Belanja Pegavai 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99
2.Belanja Barang 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99

Modal 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99
4.Pembayaran Bunga Utang

I··
999,999,999,999999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99

5. Sul:sidi 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99
6. Hibah 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99
7. Bant uan Sosial 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99
8 Belanja Lain-lain 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99

JUMLAH BllANJA NEGARA (B.I +B.2+B.3+B.4+B.5+B.6+B. 7+B.8) 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99

C. BllANJA UNWK DAmAH

I. Belanja Dana Perimbangan 999,999,999,999 999.999,999,999 999,999,999,999 99999,99
2. Belanja Dana Otonorni Khisus dan Penyesuaian 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99

JUMLAH BllANJA DAmAH (C.I +C.2) 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99

D. PFMIlIAYAAN

1. PFMIlIAYAAN DALAMNEGmI 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99

a. Perbankan Dalam Negeri 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99

b. Non Perbankan Dalam Negeri (Neto) 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99

2. PFMBIA YAAN LUAR NEGmI (NEro) 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99

a. Penarikan Pinjaman Luar Negeri 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99

b. Pembayaran Cicilan Pokok Utang Luar Negeri 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99

JUMLAH PFMIlIA YAAN (D.I + D.2) 999,999,999,999 999,999,999,999 999,999,999,999 99999,99
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2. NERACA

NERACA
PER 31 DESEMBER 20x1 DAN 20xO

AKUN (dalam ribuan)

1
11
111
1111

i 1112
!
I

URAIAN AKUN 20x1 ' 20xO

ASET
ASET LANCAR
KAS DAN SETARA KAS

Rekening Pemerintah di Bank Indonesia dalam Rupiah
Rekening Pemerintah di Bank Indonesia dalam valuta asing
Jumlah Aset Lancar

XXX)(
XXX)(

XXX)(
XXX)(

xxxx xxxx

2
i 21
! 211
I 2114
! 2115

i 2116
i 2117

l
I 212
12129

~
122
! 221!
: 2211
I 2212
I 2219
!

1222
[ 2221

I 2222
2223

[3
! 31
I 311
i 3111

I 3112
! 3116

132
i
! 321
I

I 3214
i

JUMLAH ASET xxxx xxxx
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Bagian Lancar Utang Jangka Panjang
Utang Biaya Pinjaman
Utang Subsidi

Utang Surat Perbendaharaan Negara/Obligasi Negara-Jangka Pendek
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK LAINNYA
Utang Jangka Pendek Lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek Lainnya
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

XXX)( XXX)(
XXX)( XXX)(
XXX)( XXX)(
XXX)( XXX)(
XXXX XXXX

XXX)( XXX)(
XXXX XXXX
XXXX XXXX

XXX)( XXX)(
XXX)( XXX)(
XXX)( XXX)(
XXX)( XXX)(
XXXX XXXX

XXX)( XXX)(
XXX)( XXX)(
XXX)( XXX)(
XXXX XXXX
XXXX XXXX
XXXX XXXX

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
UTANG JANGKA PANJANG DALAM NEGERI
Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Perbankan
Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Non Perbankan
Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Lainnya
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang Dalam Negeri

UTANG JANGKA PANJANG LUAR NEGERI
Utang Jangka Panjang Luar Negeri Perbankan
Utang Jangka Panjang Luar Negeri Non Perbankan
Utang Jangka Panjang Luar Negeri Lainnya
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang Luar Negeri
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS DANA
EKUITAS DANA LANCAR
Ekuitas Dana Lancar
SAL
SILPA

Dana yang harus disediakan untuk pembayaran Utang Jangka Pendek
Jumlah Ekuitas Dana Lancar
EKUITAS DANA INVESTASI
EKUITAS DANA INVESTASI

Dana Yang Harus Disediakan Untuk Pembayaran Utang Jangka Panjang
Jumlah Ekuitas Dana Investasi
JUMLAH EKUIT AS DANA

XXX)(
XXX)(
XXX)(

XXX)(
XXX)(
XXX)(

xxxx xxxx

XXX)( XXX)(
xxxx
XXXX

xxxx
XXXX

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA xxxx xxxx
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